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Menjadi
bank syariah

terpercaya
pilihan mitra usaha

To become

the most reliable

sharia bank

as the prime choice

for business partners

Visi, Misi dan Budaya Perusahaan
Vision, Mission and Corporate Culture

V i s i

V i s i o n
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Budaya
Perusahaan

Corporate
Culture

To create a conducive market to the development

of Islamic sharia banking by encouraging the

creation of a well coordinated trade associations.

To achieve sustainable growth and profits through

synergy with strategic partners in order to be a

leading sharia bank in Indonesia, capable of

increasing values for the shareholders and building

up prosperity for the public at large.

To employ professionals with excellent command

of  sharia banking operations.

To uphold  commitment to the standards of

operational banking performance by implementing

the latest technology and strictly complying to the

 principles of justice, openness and prudence.

To give priority on mobilization of funds from

middle-class and retail groups, to increase portfolio

for medium-and small-scale financing, and to

encourage the materialization of more effective

management of  alms, tithe and donation as

reflection of social care.

To increase own capital by inviting capital placement

from other banks, all layers of society and foreign

investors.

Bank Syariah Mandiri, as a bank operating on the basis

of Islamic legal (sharia) principles, has developed a

corporate culture that refers to the akhlakul karimah

(well-behaved personality) just as contained in the acronym

“SIFAT” which holds five basic characters, namely :

Siddiq (Integrity)
Honest to oneself, to others, and to the One God.

Istiqamah (Consistency)
Firm, patient and wise.

Fathanah (Professionalism)
Professional, disciplined, observing regulations,

hardworking and innovative.

Amanah (Trustworthiness)
High sense of responsibility and mutual respect

in exercising duties and serving business partners.

Tabligh (Advocacy)
Predisposed to educate, cultivate and motivate

other parties (employees and business partners)

in order to elevate their function as khalifah

(commanders) in the world.

M i s i

Mission

Menciptakan suasana pasar perbankan syariah

agar dapat berkembang dengan mendorong

terciptanya syarikat dagang yang terkoordinasi

dengan baik.

Mencapai pertumbuhan dan keuntungan yang

berkesinambungan melalui sinergi dengan mitra

strategis agar menjadi bank syariah terkemuka di

Indonesia yang mampu meningkatkan nilai bagi

para pemegang saham dan memberikan

kemaslahatan bagi masyarakat luas.

Mempekerjakan pegawai yang profesional dan

sepenuhnya mengerti operasional perbankan

syariah.

Menunjukkan komitmen terhadap standar kinerja

operasional perbankan dengan pemanfaatan

teknologi mutakhir, serta memegang teguh prinsip

keadilan, keterbukaan dan kehati-hatian.

Mengutamakan mobilisasi pendanaan dari

golongan masyarakat menengah dan ritel,

memperbesar portofolio pembiayaan untuk skala

menengah dan kecil, serta mendorong terwujudnya

manajemen zakat, infak dan shadaqah yang lebih

efektif sebagai cerminan kepedulian sosial.

Meningkatkan permodalan sendiri dengan

mengundang perbankan lain, segenap lapisan

masyarakat dan investor asing.

Bank Syariah Mandiri sebagai bank yang beroperasi

atas dasar prinsip syariah Islam menetapkan budaya

perusahaan yang mengacu kepada sikap akhlaqul

karimah ( budi pekerti mulia), yang terangkum dalam

lima sikap dasar yang disebut SIFAT, yaitu:

Siddiq
Bersikap jujur terhadap diri sendiri, orang lain, dan

Tuhan Yang Maha Esa

Istiqamah
Bersikap teguh, sabar dan bijaksana

Fathanah
Profesional , disiplin, mentaati peraturan, bekerja

keras dan inovatif.

Amanah
Penuh rasa tanggung jawab dan saling menghor-

mati dalam menjalankan tugas dan melayani mitra

usaha.

Tabligh
Bersikap mendidik, membina dan memotivasi pihak

lain (para pegawai dan mitra usaha) untuk mening-

katkan fungsinya sebagai khalifah di dunia.
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Ikhtisar Keuangan
Financial  Highlights

POS-POS NERACA BALANCE SHEET ACCOUNTS

- Total Aktiva 589.951 447.985 470.782 -Total Assets

- Total Aktiva Produktif 573.550 398.466 437.387 -Total Earning Assets

- Pembiayaan Yang Diberikan 315.728 39.508 36.178 -Total Financing Extended

- Total Penempatan SWBI 248.000 317.250 358.500 -Securities

- Total Dana Pihak Ketiga 178.190 54.324 77.069 -Total Thrid Party Fund

- Modal Sendiri 373.875 358.544 358.372 - Equities

- Modal Disetor 358.372 358.372 547.520 -Paid-in Capital

LABA/RUGI PROFIT/LOSS

- Pendapatan Margin  & Bagi Hasil 44.782 2.706 63.438 - Margin Income & Profit Sharing

a. Pendapatan Bagi Hasil 19.416 711 34.265 a. Profit Sharing

      - Dari Modal Sendiri 6.101 423 - - From Own Equities

      - Dari Dana Masyarakat 13.315 288 - - From Public Fund

b. Pendapatan Provisi 443 41 441 b. Provision Income

c. Pendapatan Bonus SWBI 24.923 1.954 28.732 c. Bank Indonesia Certificate Bonus Income

 - Imbalan Bagi Hasil - 5.966 - 194 - 51,467 - Profit Sharing Income

 - Laba/Rugi Sebelum Pajak 15,332 172 - 74,058 - Profit/Loss Before Tax

RASIO KEUANGAN FINANCIAL RATIOS

- Laba Bersih/Total Aktiva Produktif 2,67% 0,26% - 20,32% - Net Profit to Total Earning Assets

- Modal Sendiri/Total Aktiva 63,37% 80,03% 76,12% - Own Equities to Total Assets

- CAR (Kecukupan Modal) 117,18% 429,05% 432,43% - Capital Adequacy Ratio (CAR)

- LDR (Pembiayaan/Total Dana - Loan to Deposit Ratio (LDR)
  Pihak Ketiga+ Modal Sendiri) 55,00% 9,57% 8,31%

- ROA (Laba/Total Aktiva) 2,60% 0,23% -18,88% - Return on Assets (RoA)

- ROE (Laba/ Modal Sendiri) 4,10% 0,29% -24,80% - Return on  Equity (RoE)

Jan - Des
Nop - Des (2 bulan) Jan - Okt (10 bulan)

Prinsip Syariah/BSM Konvensional/BSB

*)

(in million rupiah)

Tahun/Year 2000 Tahun/Year 1999

*)    Pada tanggal 1 Nopember 1999 dilakukan kuasi reorganisasi dengan mengeliminir saldo laba negatif (defisit)
eks. Bank Susila Bakti (BSB) sebesar Rp 204.082.670.838 sehingga modal disetor turun dari Rp 547.520.000.000
menjadi Rp 358.372.565.000

*)    On November 1,  1999, quasi-reorganization was conducted by elliminating the negative retained earning (deficit)
ex Bank Susila Bakti (BSB) of  Rp 204,082,670,838, making the  paid-in capital drop from Rp 547,520,000,000
to Rp 358,372,565,000.

Nov - Dec (2 months) Jan - Oct (10 months)
Sharia Principles/BSM Conventional/BSB

Jan - Dec

(dalam jutaan rupiah)
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Profil Perusahaan
Company Profile

Rincian Kepemilikan Saham

Shareholding Breakdown

Nama/Name : PT Bank Syariah Mandiri

Alamat/Address : Bank Syariah Mandiri Building
Jl. MH. Thamrin No. 5
Jakarta 10340 – Indonesia

Telepon/Telephone : (62-21) 2300509 (Hunting)

Faksimili/Facsimile : (62-21) 2303747

Homepage : www.syariahmandiri.co.id

Tanggal Berdiri/Established : 25 October 1999

Tanggal Beroperasi/Commenced Operation : 1 November 1999

Jenis Usaha/Type of Business : Perbankan/Banking

Modal Dasar/Auothorized Capital : Rp. 1,000,000,000,000.-

Modal Disetor/Paid in Capital : Rp. 358,372,565,000.-

Jumlah Kantor Cabang/Total Number of Branch Offices : 15 Kantor Cabang/Branch Offices

Jumlah ATM/Total Number of ATMs : 536 ATM-kerjasama dengan ATM Bank Mandiri/
536 Joint ATMs, sharing with the Bank Mandiri’s ATMs

Jumlah Karyawan/Total of Employees : 549 Karyawan/Employees

Susunan Pemilik Bank Syariah Mandiri/Composition of Syariah Mandiri Bank’s Owners

1. PT Bank Mandiri (Persero) : 71,674,412 saham/shares  (99.999999 %)

2. Yayasan Kesejahteraan Pegawai

 Bank Dagang Negara /

Bank Dagang Negara’s

Employee Welfare Foundation : 1 saham/share (0.000001 %)
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Sejarah Ringkas PT Bank Syariah Mandiri
Brief History

The monetary and economic crisis since July 1997, followed
by the national political crisis have altogether  seriously affected the
national economy. The crisis has caused the predominantly conventional
Indonesian banks to suffer from major problems. Such a bitter condition
has driven the Indonesian government to adopt new policyfor restructuring
and recapitalizing a number of banks in Indonesia.

The enforcement of the Law No. 10/1998 on Banking in November 1998
has created favourable opportunity for the growth of sharia banks in
Indonesia. The Law provides banks with  opportunites  to operate in
single sharia system or in dual banking system by opening a sharia branch
office.

PT Bank Susila Bakti (BSB),owned jointly  by the Employee Welfare
Foundation (YKP) of  PT Bank Dagang Negara and PT Mahkota Prestasi
struggled  to survive from the 1997-1999 crisis  by exploring many options
including  merger and finally determined to convert the system from the
conventional  to the sharia bank  with capital injection from the owners.

Subsequent to the merger of four state banks (Bank Dagang Negara,
Bank Bumi Daya, Bank Exim and Bapindo) into PT Bank Mandiri (Persero)
on July 31, 1999, the plan for conversion of BSB into a Sharia  Bank
under the name of Bank Syariah Sakinah Mandiri was taken over by PT
Bank Mandiri (Persero).

As the new owner, Bank Mandiri  has shown  full  supports and resumes
the plan for conversion of BSB into Bank Syariah, in line with the expectation
of Bank Mandiri to set up a Sharia unit. The initial step is  ammending
the Statutory as well as renaming   PT. Bank Susila Bakti into PT. Bank
Syariah Sakinah as legalized with  the Notarial Act of Mrs. Machrani M.S.
SH., Number 29 dated the 19th of May, 1999.  The name was then
changed again into PT. Bank Syariah Mandiri as contained in the Notarial
Act of Sutjipto, SH., Number 23 dated the 8th of September, 1999.

On the 25th of October, 1999, the Governor of Bank Indonesia issued a
Decree  Number 1/24/KEP.BI/1999 to ratify the change in Business activities
of Bank BSB into the bank which operates on the Sharia principles. Further
ratification was earned with the issuance of the Decree of the Senior
Deputy Governor of Bank Indonesia Number 1/1/KEP.DGS/1999 to change
the name into PT. Bank Syariah Mandiri as a subsidiary of PT. Bank Mandiri
(Persero).

Monday the 25th of Rajab, 1420 H or the 1st of November, 1999 marks
the first day of Bank Syariah Mandiri‘s  operation. The birth of Bank
Syariah Mandiri represents a fruit of synergy developed jointly by the
early founders of Bank Syariah Mandiri in Bank Susila Bakti and  the
management of Bank Mandiri who promotes the important existance of
sharia bank within Bank Mandiri.

Bank Syariah Mandiri has come into existence as a bank which combines
business ideals   with spiritual values as the base for its operations. The
harmony between the business ideals and spiritual values account for a
comparative advantage of Bank Syariah Mandiri as  the alternativeto
banking services in Indonesia.

Krisis moneter dan ekonomi sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis
politik nasional telah membawa dampak besar dalam perekonomian
nasional. Krisis tersebut telah mengakibatkan perbankan Indonesia
yang didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami kesulitan
yang sangat parah. Keadaan tersebut menyebabkan pemerintah
Indonesia mengambil tindakan untuk merestrukturisasi dan
merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia.

Lahirnya Undang-Undang no. 10 tahun 1998, tentang Perbankan
pada bulan November 1998 telah memberi peluang yang sangat baik
bagi tumbuhnya bank-bank syariah di Indonesia. Undang-Undang
tersebut memungkinkan bank beroperasi sepenuhnya secara syariah
atau dengan membuka cabang khusus syariah.

PT. Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan
Pegawai (YKP) PT. Bank Dagang Negara dan PT. Mahkota Prestasi
berupaya keluar dari krisis  1997 – 1999 dengan berbagai cara. Mulai
dari langkah-langkah menuju merger sampai pada akhirnya memilih
konversi menjadi bank syariah dengan suntikan modal dari pemilik.

Dengan terjadinya merger empat bank (Bank Dagang Negara, Bank
Bumi Daya, Bank Exim dan Bapindo) ke dalam PT. Bank Mandiri
(Persero) pada tanggal 31 Juli 1999, rencana perubahan BSB menjadi
bank syariah (dengan nama Bank Syariah Sakinah) diambil alih oleh
PT. Bank Mandiri (Persero).

Bank Mandiri selaku pemilik baru mendukung sepenuhnya dan
melanjutkan rencana perubahan BSB menjadi bank syariah, sejalan
dengan keinginan Bank Mandiri untuk membentuk unit syariah.
Langkah awal dengan merubah Anggaran Dasar tentang nama PT.
Bank Susila Bakti menjadi PT. Bank Syariah Sakinah berdasarkan Akta
Notaris : Ny. Machrani M.S. SH, No. 29 pada tanggal 19 Mei 1999.
Kemudian dilanjutkan dengan nama PT. Bank Syariah Mandiri seperti
tercantum dalam Akta Notaris : Sutjipto, SH, No. 23 pada tanggal 8
September 1999.

Pada tanggal 25 Oktober 1999, melalui Surat Keputusan Gubernur
Bank Indonesia No. 1/24/KEP. BI/1999 diperoleh pengukuhan tentang
perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank yang beroperasi
berdasarkan prinsip syariah. Disusul kemudian dengan Surat Keputusan
Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/1999 untuk
mengubah nama menjadi PT. Bank Syariah Mandiri sebagai anak
perusahaan PT. Bank Mandiri (Persero).

Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999
merupakan hari pertama beroperasinya PT. Bank Syariah Mandiri.
Kelahiran Bank Syariah Mandiri merupakan buah usaha bersama dari
para perintis bank syariah di Bank Susila Bakti dan Manajemen Bank
Mandiri yang memandang pentingnya kehadiran bank syariah
dilingkungan Bank Mandiri.

Bank Syariah Mandiri hadir sebagai bank yang mengkombinasikan
idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani yang melandasi operasinya.
Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang
menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri sebagai alternatif
jasa perbankan di Indonesia.
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Sambutan Dewan Komisaris
Message from the Board of Commissioners

Assalaamu'alaikum, Wr, Wb.

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat

rahmat-NYA, Bank Syariah Mandiri dapat melewati tahun 2000,

tahun pertama beroperasi secara penuh sebagai bank Syariah,

dengan hasil yang menggembirakan.

Bank Syariah Mandiri memasuki tahun 2000 dengan penuh

optimisme karena:

1. Secara makro kondisi perekonomian Indonesia menunjukan

tanda-tanda pemulihan yang baik.  PDB tahun 1999 mulai

positif sebesar 0,80%, laju inflasi sangat rendah yaitu 2,01%

dan rupiah berada pada tingkat cukup baik yaitu Rp 7.100

per USD.  Sementara itu rekapitalisasi perbankan berlangsung

dengan baik dan mendekati penyelesaian.

2. Secara intern pemegang saham telah menyediakan modal

yang cukup besar sejak awal pendiriannya pada akhir tahun

1999.  Sumber daya insani, sistem dan prasarana juga

dipersiapkan untuk menghadapi perkembangan ke depan.

Dalam kenyataannya pertumbuhan ekonomi tahun 2000 mengalami

peningkatan sebesar 4,8%.  Namun sebagai akibat ketidakstabilan

situasi politik terutama pada akhir tahun telah memberikan dampak

yang kurang menggembirakan. Rupiah melemah ketingkat

Rp 9.315 per USD pada akhir tahun.  Inflasi meningkat menjadi

9,35% dibandingkan 2,01% dalam tahun 1999.  Suku bunga

meningkat sebagaimana tercermin pada suku bunga SBI yang

meningkat menjadi 14,31% pada akhir tahun dari 11,50% pada

awal tahun.  Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) melemah dari

636,37 pada awal tahun menjadi 416,32 pada akhir tahun.

Kondisi perekonomian nasional seperti dikemukakan di atas belum

dirasakan pengaruhnya terhadap segmen usaha yang menjadi

target pasar Bank Syariah Mandiri pada tahun 2000.  Oleh karena

itu, walaupun dalam beberapa hal target-target yang ditetapkan

tidak dapat dicapai, namun secara umum menunjukan

perkembangan yang menggembirakan.  Pendanaan mengalami

kenaikan sebesar Rp 123,9 milyar atau meningkat sebesar 228,18%

sehingga menjadi Rp 178,2 milyar pada akhir tahun 2000.

Pembiayaan tumbuh dari Rp 39,5 milyar pada akhir tahun 1999

menjadi Rp 315,7 milyar pada akhir tahun 2000 mengalami

kenaikan sebesar Rp 276,2 milyar atau meningkat sebesar 699,24%

sedangkan laba sebelum pajak dan zakat pada akhir tahun 2000

Assalaamu’alaikum Wr. Wb.

With the blessing of God Almighty, Bank Syariah Mandiri has

survived successfully with favourable results through the year

2000, the first full year of its operation.

Bank Syariah Mandiri has entered into the year 2000 with high

optimisme by considering that :

1. In a macro prospective, the Indonesia economy has

shownsigns of recovery. The 1999 Gross Domestic Product

has turned to positive at 0.80%, inflation rate was very low

at 2.01% and the rupiah stood at a relative good range of Rp

7,100 per USD.  At the same time banking recapitalization

was making good progress and nearing finalization.

2. Internal measures have been taken, such as the allocation of

remarkable amount of capital by the shareholders right

from the start the bank was established in 1999. Human

resources as well as system and infrastructure have been

made competent to face future developments.

In fact economic growth in 2000 showed an increase of 4.8%.

However, political instability  particularly in the latter part of the

year has brought unfavorable impacts. By the year -end the rupiah

exchange rate dropped to Rp 9,315 per USD. Inflation rose to

9.3% compared to 2.1% in 1999. Interest rate increased as

reflected by the Bank Indonesia Certificate rate which has risen

from 11.50% at the outset of the year  to 14.31% at the year-

end, while Share Price Index plunged from 636.37 to 416.32.

The above national economic development has not yet affected

business segments earmarked as target markets of Bank Syariah

Mandiri for the year 2000. Although in some cases distinguished

targets could not be materialized, the business performance in

general has been quite encouraging. Funding augmented with

228.18% due to an increase from Rp 123.9 billion at the-end of

1999 to Rp 178.2 billion at the-end of 2000. Financing facilities

extended has mounted from Rp 39.5 billion at the end of 1999

to Rp 315.7 billion at the -end of the 2000, which was an increase

of  Rp 276.2 billion or 699.24%, whereas profit before tax and

alms at the-end of 2000 went up to Rp 15.3 billion.
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Jakarta, 15 Mei 2001

PT Bank Syariah Mandiri
DEWAN KOMISARIS / THE BOARD OF COMMISSIONERS

Binhadi
Presiden Komisaris / President Commissioner

Wassalaamu’alaikum, Wr.Wb.

mencapai Rp 15,3 milyar.

Dalam tahun 2000 manajemen Bank Syariah Mandiri juga telah

meletakan landasan untuk mewujudkan visi dan misi serta

pengembangan bank lebih lanjut seperti kerjasama dengan mitra

strategis, penyiapan produk dan jasa pelayanan baru, peningkatan

pengelolaan resiko, training sumber daya insani dan perluasan

jaringan kantor.  Dalam hubungan ini dapat dicatat bahwa pada

tahun 2000 telah dilakukan kerjasama penggunaan jaringan ATM

Bank Mandiri sehingga nasabah Bank Syariah Mandiri dapat

memanfaatkan ATM Bank Mandiri di seluruh Indonesia.

Landasan dari sudut Syariah juga diletakkan oleh Dewan Pengawas

Syariah.  Semua produk dan jenis layanan yang dilakukan oleh

Bank Syariah Mandiri telah memperoleh fatwa dari Dewan

Pengawas Syariah. Dalam tahun 2000 juga telah dilakukan kompilasi

seluruh fatwa sehingga semua jajaran bank dapat mempedomani

dengan baik.

Pengalaman tahun pertama bekerja penuh sebagai bank syariah,

landasan operasional yang telah diletakkan, fatwa untuk menjaga

kemurnian usaha sebagai bank syariah dan pengawasan yang

kontinyu, telah membawa keyakinan bahwa bank Syariah Mandiri

akan dapat lebih maju, lebih  dirasakan manfaatnya dan diterima

kehadirannya oleh masyarakat luas.  Hal ini semua tentunya tidak

terlepas dari partisipasi semua pihak, khususnya para nasabah,

pemegang saham, manajemen dan seluruh jajaran Bank Syariah

Mandiri serta otoritas pengawas bank.

Oleh karena itu pada kesempatan ini ingin kami menyampaikan

terima kasih kepada para nasabah dan semua pihak yang telah

membantu pengembangan Bank Syariah Mandiri.  Kami juga

mengucapkan selamat kepada Direksi dan seluruh pegawai atas

keberhasilan yang dicapai dalam tahun 2000.

Semoga segala upaya yang telah kita lakukan bersama memperoleh

ridho Allah SWT.

Dalam upaya memberikan pelayanan terbaik, sepanjang tahun 2000 dilakukan

berbagai langkah pembenahan internal maupun kerjasama  dengan mitra strategis.

Langkah - langkah itu antara lain  pembinaan sumber daya manusia melalui

berbagai pendidikan dan pelatihan, perluasan jaringan kantor pelayanan,

penyiapan produk dan jasa layanan baru, peningkatan pembiayaan dan

pendanaan, pengawasan dan pengelolaan resiko, serta meningkatkan kepatuhan

terhadap berbagai ketentuan yang berlaku, sehingga operasi perbankan berjalan

di atas prinsip - prinsip kehati - hatian. Dalam operasinya Bank Syariah Mandiri

menjaga kehalalan usaha sesuai fatwa Dewan Pengawas Syariah sebagaimana

dinyatakan dalam Opini Dewan Pengawas Syariah.

In the efforts to provide the best services, various steps have been taken

throughout the year 2000 to  materialize internal  improvement as well as

cooperation with strategic partners. The steps include human resource development

through various education and training activities, service outlet expansion new

product and service development, funding and financing expansion, supervision

and risk management and improvement in compliance to the existing regulations,

so as to ensure that the banking activities are carried out with the prudential

principles. In the operational term,  Bank Syariah Mandiri keeps up its business

practices in compliance with religious recommendation from the Sharia Supervisory

Board just as expressed in Opinion Statement of the Sharia Supervisory Board.

In 2000 the Management of Bank Syariah Mandiri has also laid

the foundation for the  materialization of vision and mission as

well as of further development of the bank, such as cooperation

with strategic partners, developing new products and services, risk

management improvement, personnel training and branch network

expansion. In this regard, it is worthy to note that in 2000 ATM

share with Bank Mandiri has been implemented to allow customers

of Bank Syariah Mandiri to use ATM of Bank Mandiri nationwide.

Legal foundation in Syariah has also been established by the Syariah

Supervisory Board. All types of products and services conducted

by Bank Syariah Mandiri have been approved by Syariah Supervisory

Board. In 2000 all fatwa (decisions) have been compiled as  guidance

for officers and all employees of the bank.

Experience from the first full year operation as a Syariah bank has

proved  that the presence  of operational guide lines and the

upholding of Syariah business ethic as well as continuous supervision

inspired confidence in Bank Syariah Mandiri making further

achievements and having its existence well accepted by the public.

All these achievements will certainly not be materialized without

the participation of all parties concerned especially of the customers,

the shareholders, the management and all officers of Bank Syariah

Mandiri as well as of the bank supervisory authority.

For this reason we would to take this opportunity to express our

gratitude to all customers and all other parties for their contribution

in developing Bank Syariah Mandiri. We would also like to

congratulate the Board of Directors and staff on their successful

performance in 2000.

May God Almighty bless us all.
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Dewan Komisaris
The Board of Commissioners

Binhadi
Presiden Komisaris / Chairman

Chairman of PT Bank Mandiri (Persero) since 1999, Managing Director of Bank Indonesia (1983-1993), President Director
of PT. Niaga Management Company (1994-1999). Degree in Business Administration from the  University of 17 Agustus
1945 (1964). Various Banking Courses such as the Advance Management Course for Bankers, Wharton School, Philadelpia
(1975) and Central  Bank Course, Internat ional Monetary Funds, Washington-USA (1982).

Presiden Komisaris PT. Bank Mandiri (Persero) sejak tahun 1999. Menjabat pada berbagai lembaga dan perusahaan,
antara lain Managing Director Bank Indonesia (1983 - 1993), Presiden Direktur PT. Niaga Management Company (1994
- 1999). Sarjana Administrasi Niaga 17 Agustus 1945 (1964). Mengikuti berbagai pendidikan jangka pendek seperti
The Advance Management Course Of Bankers, Wharton School, Philadelphia (1975) dan Central Bank Course, International
Monetary Funds, Washington - USA (1982).

Dr. Katjep K. Abdoekadir
Komisaris / Commissioner

Degree in Accountancy from The University of Indonesia in August 1964, Master of Business Administration (MBA) from
Texas A & M University in 1976 and PhD in Accountancy from the same University in 1982.
 He has a considerable employment experience, such as a Lecturer and Associate Dean for Academic Affairs at The
Faculty of Economics of The University of Indonesia, Head of Bureau for Industry, Mining and Electricity of BAPPENAS
(National Planning & Development Board), President Commissioner of Perusahaan Pembangunan Perumahan (Persero),
Commissioner of PT Kertas Kraft Aceh (Persero), Commissioner of BPU-PPN Sugar XIV. Other activities are as a member
of The Indonesian Institute of Accountants (IAI), a member of Indonesian Economics Association (ISEI), a member of
American Accountants Association (AAA), and a member of Institute of Internal Auditors Indonesia Chapter (IIA).

Berkarir di Bank Indonesia sejak 1962-1993, dengan jabatan terakhir Managing Director. Sebagai Executive Director
Institute Bankir Indonesia sejak 1994-1999. Saat ini menjabat Komisaris pada Bank Bumiputera. Sarjana Hukum Universitas
Indonesia, Jakarta 1961.

Teuku Mohammad Sjakur Machmud
Komisaris / Commissioner

He started his career as a bank- staff with Bank Indonesia in 1962 and concluded in 1993 at the latest function of
Managing Director. From 1994 up to 1999 he was nominated Executive Director of The Indonesian Bankers Institute.
Besides at Bank Syariah Mandiri, he is also Commissioner of Bank Bumiputera. He holds a Master of Law (Sarjana Hukum)
from University of Indonesia, Jakarta 1961.

Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas Indonesia lulus Agustus 1964, pada Mei 1976 meraih gelar MBA dari
Texas A & M Unversity, yang kemudian Mei 1982 meraih PhD dalam bidang Akuntansi dari Universitas yang sama.
Beragam pengalaman kerja yang pernah dilakukan, diantaranya : Dosen Pengajar dan Pembantu Dekan I di Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia, Kepala Biro Perindustrian, Pertambangan dan Tenaga Listrik Bappenas, Komisaris Utama
Perusahaan Pembangunan Perumahan (Persero), Komisaris PT. Kertas Kraft Aceh (Persero), Komisaris BPU-PPN Gula XIV.
Aktivitas lainnya adalah anggota Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), anggota Ikatan Sarjana Ekonomi Indonesia (ISEI), anggota
American Accountants Association, anggota The Institute Of Internal Auditors Indonesia Chapter.
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Sambutan Presiden Direktur
Message from the President Director

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

All praises always be raised to Allah SWT. Only under His grace
and blessing, Bank Syariah Mandiri could survive its first operational
year, from November 1, 1999, with encouraging results.

Through this report are presented descriptions  about our efforts
to materialize the Vision, Mission and Goals of Bank Syariah Mandiri
establishment . Steps have been taken through concerted strategy
and working programs by employees of all lines. Steps toward
materializing the Vision and Mission are not easy efforts,due to
the fact that throughout the year of 2000 the national economic
conditions was not yet fully conducive for bank development
including for Bank Syariah Mandiri. Drawing a good lesson from
experiences, however, we have attained invaluable energy and
inspiration in term of the enthusiasm for moving upwards as well
as opening new ways to get most of our working targets realized.

As a bank which is operating in the basis of the sharia principles,
the efforts to build the spirit for positive performance are
continuously carried out through socialization of Corporate Culture
which refers to “akhlakul karimah” as contained in the acronym
‘SIFAT’ namely Shiddiq (integrity), Istiqamah (consistency), Fathonah
(professionalism), Amanah (responsibility) and Tabligh (guidance)

To render the best service, throughout the year 2000, measures
have been taken to create internal consolidation and cooperation
with strategic partners. These measures covered human resource
development through various educational and training programs,
office network expansion, new product and service development,
financing and funding enhancement, control and risk management,
and legal compliance, to assure that  the banking operations
running on the prudent banking principles. In its operations, Bank
Syariah Mandiri ensures religious ethics of the business pursuant
to the recommendations from the National Sharia Board just as
expressed in the opinion of Sharia Supervisory Board.

In addition, a synergy has been fostered with PT Bank Mandiri to
enhance customer staisfaction through joint usage of Bank Mandiri’s
ATM units for Bank Syariah Mandiri ATM card-holders as well as
exploring new cooperation for mutual benefits for both Bank
Syariah Mandiri, the customers and other business partners.

Operational activities of Bank Syariah Mandiri throughout 2000
have shown increase in third party fund from Rp54.3 billion in the
year 1999 to Rp178.2 billion or up by 228.18% in the year 2000.
The fund derives from Wadiah Current Account, Mudharabah
Saving Account,  and Mudharabah Time Deposit .
In the meantime, the performance of corporate, medium scale

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Segala puji senantiasa  kita panjatkan kehadlirat Allah SWT. Berkat
rahmat dan karunia-NYA, Bank Syariah Mandiri dapat melewati
tahun pertama operasinya sejak tanggal 1 November 1999, dengan
hasil yang membesarkan hati.

Melalui laporan ini disajikan garis besar gambaran dari upaya
mewujudkan Visi, Misi dan Tujuan didirikannya Bank Syariah
Mandiri. Langkah  - langkah itu,  tahap demi tahap dilakukan
melalui strategi dan program kerja secara bersama oleh seluruh
jajaran manajemen beserta para karyawan pada semua lininya.
Langkah mewujudkan Visi dan Misi bukanlah upaya yang mudah,
mengingat sepanjang tahun 2000, kondisi perekonomian nasional
belum sepenuhnya kondusif bagi pertumbuhan usaha bank,
termasuk bagi Bank Syariah Mandiri. Namun demikian, belajar
dari pengalaman, diperoleh energi dan inspirasi yang sangat
berharga, yaitu spirit untuk terus maju dan membuka berbagai
jalan yang memungkinkan sebagian besar target program kerja
dapat direalisasikan.

Sebagai bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah, upaya
membangun spirit berprestasi positif, dilakukan secara terus
menerus melalui sosialisasi Budaya Perusahaan, yang berintikan
"akhlakul karimah" sebagaimana terangkum dalam 'SIFAT' yaitu
Shiddiq (integritas), Istiqamah (konsisten), Fathonah (profesional),
Amanah (bertanggung jawab) dan Tabligh (membina).

Dalam upaya memberikan pelayanan terbaik, sepanjang tahun 2000
dilakukan berbagai langkah pembenahan internal maupun kerjasama
dengan mitra strategis. Langkah - langkah itu antara lain  pembinaan
sumber daya manusia melalui berbagai pendidikan dan pelatihan,
perluasan jaringan kantor pelayanan,  penyiapan produk dan jasa
layanan baru, peningkatan pembiayaan dan pendanaan, pengawasan
dan pengelolaan resiko, serta meningkatkan kepatuhan terhadap
berbagai ketentuan yang berlaku, sehingga operasi perbankan
berjalan di atas prinsip - prinsip kehati - hatian. Dalam operasinya
Bank Syariah Mandiri menjaga kehalalan usaha sesuai fatwa Dewan
Syariah Nasional sebagaimana dinyatakan dalam Opini Dewan
Pengawas Syariah.

Selain itu, untuk meningkatkan kepuasan nasabah, dilakukan
sinergi dengan PT Bank Mandiri, terutama dalam penggunaan
jaringan ATM Bank Mandiri bagi pemegang ATM Bank Syariah
Mandiri,  serta penjajakan berbagai kemungkinan kerjasama baru
yang saling memberikan manfaat bagi Bank Syariah Mandiri
maupun para nasabah dan mitra usaha lainnya.

Operasi  Bank Syariah Mandiri sepanjang tahun 2000, telah
menunjukkan peningkatan Dana pihak ketiga dari realisasi akhir
tahun 1999 sebesar Rp 54,3 milyar, telah tumbuh menjadi
Rp 178,2 milyar atau meningkat sebesar 228,18% pada akhir
tahun 2000. Dana ini terdiri dari Giro Wadiah, Tabungan
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Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Jakarta, 15 Mei, 2001
PT Bank Syariah Mandiri

DIREKSI / THE BOARD OF DIRECTORS

Nurdin Hasibuan
Presiden Direktur / President Director

and retail financing have shown  positive growth. Corporate
financing rose from Rp30.9 billion in the year-end 1999 to Rp133.5
billion in the year-end 2000 or up by 330.65%. Likewise, the
medium-scale and retail financing jumped from Rp8.6 billion in
the year-end 1999 to Rp182.2 billion in the year-end 2000 or up
by 2,018.60%.

On the revenue side, up to year-end  2000 the revenue bonus,
margin and profit-sharing from the financing facilities reached
Rp 44.8 billion. Similarly, the realized bonus and profit-sharing
costs to the end of December 2000 amounted to Rp 38.8  billion.
With regard to income and non-operating costs in 2000, the net
profit before tax, tithe and the alm had reached Rp 15.3 million,
with the bank obtaining FINANCIALLY SOUND rating predicate at
90,79 points.

Judging from the achieved performance, we are confident that
through hard work and the support of the whole ranks of
management, employees, customers and business partners, as
well as the support of shareholders, in the future Bank Syariah
Mandiri will continue to develop and render greater benefit to
society.

For the support unfailingly given by all parties, such as Bank
Indonesia, trade associations, social and religious institutions as
well as other institutions, in deep sincerity we express our gratitude.
May the dedication, graciousness and support extended encourage
Bank Syariah Mandiri to further enhance performance and benefit
for the improvement of social prosperity and welfare.

God willing, in all seriousness Bank Syariah will continue its work
to develop high quality banking products and services, step up
capability with state of the art technology, and continue to expand
its network of services to all regions of Indonesia. We are confident
that through synergy with strategic partners, Bank Syariah Mandiri
will grow into a bank that is steadily expanding and capable of
realizing its vision to become the most reliable syariah bank as the
prime choice for the business partners.

May Allah SWT always bless us.

God willing, in all seriousness Bank Syariah Mandiri

will continue its work to develop high quality banking

products and services, step up capability with state

of the art technology, and continue to expand

its network of services to all regions of Indonesia.

We are confident that through synergy with

strategic partners, Bank Syariah Mandiri will grow

into a bank that is steadily expanding

and capable of realizing its vision as a reliable bank,

the choice for business partners.

Mudharabah,  Deposito Berjangka Mudharabah.
Dalam pada itu, pencapaian usaha  dalam bidang pembiayaan
sektor korporasi dan menengah ritel juga mengalami pertumbuhan
positif.  Untuk pembiayaan korporasi meningkat dari realisasi akhir
tahun 1999 sebesar Rp 30,9 milyar, menjadi Rp 133,5 milyar atau
meningkat sebesar 330,65% pada akhir Desember 2000. Sedangkan
untuk pembiayaan menengah-ritel  telah meningkat dari realisasi
akhir tahun 1999 sebesar Rp 8,6 milyar, menjadi Rp 182,2 milyar
atau meningkat sebesar 2.018,60% pada akhir Desember 2000.

Pada sisi pendapatan, sampai dengan akhir Desember 2000 jumlah
pendapatan bonus, margin dan bagi hasil pembiayaan yang
disalurkan telah mencapai sebesar Rp 44,8 milyar. Sedangkan
realisasi pendapatan bonus dan bagi hasil bersih sampai dengan
akhir Desember 2000 mencapai sebesar Rp 38,8 milyar.
Dihubungkan dengan pendapatan dan biaya non operasional
tahun 2000 diperoleh laba bersih sebelum pajak dan zakat sebesar
Rp 15,3 milyar dan tingkat kesehatan bank berpredikat SEHAT,
dengan nilai 90,79.

Melihat gambaran kinerja yang telah dicapai, Direksi yakin bahwa
melalui kerja keras dan dukungan seluruh jajaran manajemen,
karyawan, para nasabah dan mitra usaha, serta dukungan
pemegang saham, pada masa - masa mendatang, Bank Syariah
Mandiri akan terus berkembang dan dapat memberikan manfaat
yang lebih besar kepada masyarakat.

Atas  dukungan yang senantiasa diberikan semua pihak, seperti
Bank Indonesia, syarikat dagang, lembaga - lembaga sosial dan
dakwah, maupun lembaga - lembaga lainnya, dengan penuh
ketulusan kami menyampaikan terima kasih. Semoga, dedikasi
dan dukungan ikhlas yang diberikan semakin membesarkan kiprah
dan manfaat Bank Syariah Mandiri bagi peningkatan kemakmuran
dan kesejahteraan masyarakat.

Insya Allah, dengan penuh kesungguhan, Bank Syariah Mandiri
akan terus berusaha mengembangkan produk dan jasa - jasa
layanan perbankan unggulan, menggunakan teknologi mutakhir,
serta terus mengembangkan jaringan pelayanan ke berbagai daerah
di Indonesia. Kami yakin, melalui sinergi dengan berbagai mitra
strategis, Bank Syariah Mandiri akan mampu terus berkembang
dan dapat mewujudkan visinya sebagai Bank Terpercaya Pilihan
Mitra Usaha.

Semoga Allah SWT senantiasa meridhoi.

Insya Allah, dengan penuh kesungguhan,

Bank Syariah Mandiri akan terus berusaha

mengembangkan produk dan jasa - jasa

layanan perbankan unggulan,

menggunakan teknologi mutakhir,  serta

terus mengembangkan jaringan pelayanan ke

berbagai daerah di Indonesia.

Kami yakin, melalui sinergi dengan berbagai

mitra strategis, Bank Syariah Mandiri akan mampu

terus berkembang dan dapat mewujudkan visinya

sebagai Bank Terpercaya Pilihan Mitra Usaha.
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Born in Aek Goti, on the 4th of July, 1941 and earned Degree in Accounting from the University of North Sumatera, Medan in 1970. A participant in various training
and courses including:  The First National Bank of Chicago USA - Job Training in 1981, Credit Analysis for the 1980’s: Principle & Practice, The Chase Manhatan Bank
NA, in 1983 in Singapore, Bank Staff and Management School (SESPIBANK),  Advisory Board Member for the National Banking Professional Development Program.
He pursued banking  carrier in the Bank Dagang Negara (BDN) from 1965 to 1970 in Medan,followed by a position as Regional Manager, Credit Supervision Division,
Corporate Banking and Internal Audit Division. Other positions include President Commissioner of Bank Susila Bakti in 1994-1997, Head of Susila Bakti Bank Audit Board
in 1995-1997, and commencing from September, 1997-October 1999 he held the position of the President Director of Bank Susila Bakti.

Nana Mugiana Somantri
Direktur / Director

Born in Kuningan, West Java, on the 22nd of September, 1955, and earned Degree in General Economics in Bandung in 1982, and then in 1992 he earned a Master
of Business Administration/MBA (Accounting & Finance) in Netherlands. He started his carrier in CV Riung Gunung in 1984, and  subsequently switched to the Bank
Dagang Negara (BDN) commencing from the 1st of October, 1985 as a Region Analyst. As  from the 29th of December, 1997 he was assigned by  the Bank BSB as the
Head of General Affairs Bureau.

Akmal Aziz
Direktur / Director

Born in Bukittinggi, on the 18th Decenber, 1943. A graduate of the Economics  Faculty of Andalas University, Padang in 1971. Starting his banking career at BDN and
was  posted overseas in 1973 with the latest designation as Branch Head simultaneously as Head of the Regional Office I. Since January  19th,2001 promoted as Director
of Bank Syariah Mandiri.

Yuslam Fauzi
Direktur / Director

Born in Jakarta, on the 28th August, 1959, an alumnae of the University of Indonesia in 1986 and earned his master’s degree in 1992 from Arizona State University-
USA. Moving up his  carrier from Bank Bumi Daya with the most recent position of Senior Manager, and in November 1999 he was appointed as the Director of Bank
Syariah Mandiri.

Ismi Kushartanto
Direktur / Director

Born in Purworejo, on the 26th of August, 1959, a graduate of the  Bogor Institute of Agriculture (IPB) majoring in Agronomy in 1982 and won  a Master of Business
Administration (MBA) degree from the University of Colorado Denver - USA in 1993. He has extensive  experience in banking with the most recent position of the
Bureau Chef for Credit Rescue  and Settlement of PT Bank Ekspor Impor Indonesia. Effective from November 1999, he is Director of Bank Syariah Mandiri.

Lahir di Aek Goti, 4 Juli 1941. Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas Sumatera Utara Medan lulus tahun 1970. Pernah mengikuti training dan kursus, diantaranya:
Job Training The First National Bank Of Chicago USA tahun 1981, Credit Analysis For The 1980’s : Principle & Practice, The Chase Manhattan Bank NA, tahun 1983 di
Singapura, Sekolah Staf dan Pimpinan Bank (SESPIBANK), Dewan Penasihat   Program Pengembangan Profesional Perbankan Nasional di Jakarta tahun 1990. Meniti
karir di Bank Dagang Negara mulai tahun 1965 sampai dengan 1970 di Medan, selanjutnya menjabat sebagai Regional Manager, Kepala Divisi Pengawasan Kredit,
Corporate Banking dan Kepala Divisi Internal Audit. Jabatan lainnya adalah sebagai Presiden Komisaris Bank Susila Bakti tahun 1994 – 1997, Ketua Dewan Audit Bank
Susila Bakti tahun 1995 – 1997, untuk kemudian sejak September 1997 – Oktober 1999 menjabat Presiden Direktur Bank Susila Bakti. Sejak November 1999  diangkat
sebagai  Presiden Direktur Bank Syariah Mandiri.

Lahir di Kuningan Jawa Barat, 22 September 1955. Lulus Sarjana Ekonomi Umum Di Bandung tahun 1982, yang kemudian meraih gelar MBA (Akuntansi &
Keuangan) tahun 1992 di Belanda. Memulai karir di CV Riung Gunung pada tahun 1984, untuk kemudian berkarir di Bank Dagang Negara (BDN) sejak
1 Oktober 1985 sebagai Analis Wilayah. Sejak 29 Desember 1997 ditempatkan di Bank Susila Bakti sebagai Kepala Urusan. Sejak November 1999 diangkat
sebagai Direktur Bank Syariah Mandiri.

Lahir di Bukittinggi, 18 Desember 1943. Lulus Fakultas Ekonomi di Universitas Andalas tahun  1971. Memulai berkarir di BDN dan ditempatkan pada Kantor Pusat Urusan
Luar Negeri tahun 1973 dan terakhir sebagai Kepala Cabang merangkap Kepala Kanwil I - Medan. Sejak 19 Januari 2001, diangkat sebagai Direktur Bank Syariah
Mandiri.

Lahir di Purworejo, 26 Agustus 1959, Alumni IPB Jurusan Agronomi tahun 1982 dan pada tahun 1993 meraih gelar MBA dari University Of Colorado Denver – USA.
Memiliki banyak pengalaman di perbankan, terakhir sebagai Kepala Biro Penyelamatan dan Penyelesaian Kredit PT. Bank Ekspor Impor Indonesia (Persero). Sejak November
1999 diangkat sebagai Direktur Bank Syariah Mandiri.

Lahir di Jakarta, 28 Agustus 1959, Alumni Universitas Indonesia tahun 1986 dan kemudian meraih gelar Master tahun 1992 dari Arizona State University, USA. Berkarir
di Bank Bumi Daya sejak tahun 1983 dan terakhir sebagai Senior Manager di Urusan Kredit Menengah dan BUMN, kemudian sejak November 1999 diangkat sebagai
Direktur Bank Syariah Mandiri.
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Opini Dewan Pengawas Syariah
Opinion Statement of the Sharia Supervisory Board

Bismillahirrahmaanirrahiim,

Dengan ini kami nyatakan bahwa seluruh aspek operasional dan seluruh produk PT Bank Syariah Mandiri yang dijalankan sejak

1 Januari sampai dengan 31 Desember 2000 telah mengikuti fatwa-fatwa dan ketetapan syariah yang dikeluarkan  oleh Dewan Pengawas

Syariah.

In the name of the almight  Allah,
We  hereby state that all operational aspects and all products of PT Bank Syariah Mandiri which have been carried out since 1st of
January, 2000 until the 31st December, 2000 has complied with  the fatwa recommendations  and sharia stipulations issued by the
Sharia Supervisory Board.

Jakarta, 15 Mei , 2001
Dewan Pengawas Syariah / Sharia Supervisory Board

Dewan Pengawas Syariah
Sharia Supervisory Board

Prof. KH. Ali Yafie
Ketua / Chairman

Prof. DR. H. Agil Husen Almunawar
Anggota / Member

Drs. H. Mohamad Hidayat, MBA.
Anggota / Member

Prof. KH. Ali Yafie
Ketua / Chairman

Drs. H. Mohamad Hidayat, MBA.
Anggota / Member
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Laporan Direksi
Report from the Board of Directors

I. GENERAL

Regardless of economic conditions that were predominantly

unfavorable throughout the year 2000, God’s blessings, many

efforts to develop and expand Bank Syariah Mandiri during

its first year of operation has begun to show positive results.

Gratefully, the bank’s declared Vision and Mission have

generated energy to realize the 2000 Working Plan, allowing

for gradual enhancement of  performanc of Bank Syariah

Mandiri as reflected in its status as a FINANCIALLY SOUND

bank.

The adopted "rapid growth" strategy in stepping up business

volume, improving quality of organizational resources (human

resource, working system and procedure and organization

structure) have laid out an expandable foundation for future

years. Meanwhile, improvement of infrastructure and

technology support have  been a booster for modern banking

activities focused on satisfying customers’ needs.

In this first operational year, Bank Syariah Mandiri also

succeeded  to convert customers of the conventional banking

to customers through pro-active socialization, promotion,

and better services to customers.

In the year 2000, gratefully Bank Syariah Mandiri

succeeded in improving performance as reflected

from the increased public funds mobilization, financing

provision, and other banking services as well as company

profitability. Of course, essentially all of these were achieved

under the grace of Allah SWT and the commitment of the

management and employees in providing dedication, and

strong support from the  shareholders.

II. SUMMARY OF BUSINESS DEVELOPMENT

A. Business Development-Financial Performance

Bank Syariah Mandir’s Vision to become “The Most Reliable

Sharia Bank as Business Partners’ Premiere Choice” has encouraged

the management and the shole employees to materialize.   In

the first operational year, PT Bank Syariah Mandiri had built

up corporate communications and promotional activities

I. UMUM

Dalam kondisi perekonomian yang belum kondusif  sepanjang

tahun 2000, syukur alhamdulillah berbagai upaya membangun

dan mengembangkan Bank Syariah Mandiri pada tahun

pertama operasinya telah mulai menunjukkan kinerja positif.

Visi dan Misi yang dicanangkan alhamdulillah memberikan

energi dalam merealisasikan  Rencana Kerja Tahun 2000

sehingga setahap demi setahap upaya untuk mengukir kinerja

Bank Syariah Mandiri mencapai ke tingkat kesehatan berpredikat

SEHAT.

Melalui strategi “rapid growth” dalam peningkatan volume

bisnis dan pembenahan kualitas sumber daya   organisasi

(sumber daya insani, sistem dan prosedur kerja dan struktur

organisasi) telah terbina landasan yang dapat dikembangkan

pada tahun – tahun mendatang. Pada sisi lain, peningkatan

infrastruktur, kemampuan dan daya dukung teknologi, telah

mampu  menyokong terciptanya kegiatan perbankan  modern

dan berfokus kepada pemuasan kebutuhan nasabah.

Pada tahun pertama ini,  Bank Syariah Mandiri telah

menyelesaikan konversi nasabah lama eks konvensional, menjadi

nasabah yang memanfaatkan produk perbankan syariah serta

memburu nasabah baru melalui sosialisasi yang proaktif,

promosi, serta pelayanan yang lebih baik .

Dalam tahun 2000, alhamdulillah Bank Syariah Mandiri telah

berhasil meningkatkan kinerjanya sebagaimana tercermin dari

peningkatan penghimpunan dana masyarakat, pemberian

pembiayaan, dan jasa perbankan lainnya  serta perolehan laba

perusahaan.  Tentu semua ini pada hakekatnya dapat dicapai

berkat rahmat Allah SWT serta kesungguhan jajaran manajemen

dan karyawan dalam memberikan pengabdiannya, serta

dukungan yang kuat dari pemegang saham.

II. IKHTISAR PERKEMBANGAN USAHA

A. Perkembangan Usaha Perseroan – Kinerja Keuangan

Visi Bank Syariah Mandiri untuk menjadi “Bank Syariah

Terpercaya Pilihan Mitra Usaha” telah menggerakkan

manajemen dan seluruh karyawan untuk mewujudkannya.

Pada tahun pertama beroperasinya, PT. Bank Syariah  Mandiri

telah membangun citra, melalui peningkatan program sosialisasi,



integrated further with the need for business operations in

compliance with the sharia principles.

Since its first operational year, the bank has directly been

challenged to earn profit through an increase in quality

financing, funding, banking services and other operations.

Throughout the year 2000,

income was gained through

contributions from three core

business sectors, namely medium,

retail, and corporate financing.

Although the three business

sectors hold their own specific

products and services as well as

strategic goals that match

customers’ different needs,

synergy was maintained among

the three business sectors .  In

addition, the bank has also

conducted in investment  on

facilities and technology for

supporting the operations

pursuant to the expectation of increasing public funding,

financing, other banking transactions and fee-based income

which in turn will further strengthen overal bank liquidity and

profitability.

From the performance since its operation starting from

November 1, 1999 to December 31, 2000 the following data

can be presented in brief :
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2. Public Fund

Total public funds consisting of Current Account, Savings and

Deposits per December 31, 2000, amounted to Rp 178.192 million,

or an increase by Rp 123,868 million compared to position

per December 31, 1999, when it stood at Rp 54.324 million.

DATA KEUANGAN UTAMA FINANCIAL HIGHLIGHT

1. Total Asset

The total assets as of December 31, 2000, stood at Rp 589.951

million,showing an increase of Rp 141.966 million or 31% from

the position of December 31, 1999 when it stood at Rp 447.985

million. The increase of total assets is attributable particularly to

increase in productive assets especially the increase in financing,

while from the liabilities side the higher increase took place in

raising public funds namely current account, deposits, and savings.

Quality of the Earning Assets by the end of 2000 had improved,

as reflected in the percentage of Non-Performing Assets that

decreased from 5.30% at the end of December 1999 to 0.13%

at the end of December, 2000.

The increase in public fund indicates the improved interest and

public confidence in Bank Syariah Mandiri.

komunikasi perusahaan dan promosi yang lebih terintegrasi

dengan kebutuhan gerak usaha dengan berpegang teguh

pada prinsip – prinsip operasi sesuai syariah.

Pada tahun pertama beroperasinya, bank secara langsung

dituntut untuk mampu memperoleh keuntungan melalui

peningkatan pembiayaan yang berkualitas, penghimpunan

dana serta pengembangan jasa

perbankan dan operasional lainnya.

Sepanjang tahun 2000, pendapatan

diperoleh melalui kontribusi dari tiga

sektor bisnis utama yaitu ritel,

menengah dan korporasi. Meskipun

ketiga sektor bisnis tersebut memiliki

kekhasan produk dan strateginya

masing-masing, namun terdapat sinergi

diantara ketiga sektor bisnis tersebut.

Disamping itu bank juga telah

menanamkan investasi sarana dan

teknologi  untuk mendukung

operasionalnya, sehingga diharapkan penghimpunan dana

masyarakat, pemberian pembiayaan,  transaksi perbankan lainnya

dan fee based income dapat ditingkatkan, yang pada akhirnya

mampu  memperkuat  likuiditas dan laba bank secara keseluruhan.

Adapun kinerja selama beroperasi yang dimulai tanggal 1 Januari

1999 sampai dengan 31 Desember 2000 secara ringkas dapat

disampaikan sebagai berikut :

POS-POS  NERACA 31 Dec 2000 31 Dec 1999 31 Oct 1999 *) BALANCE SHEET

TOTAL AKTIVA 589.951 447.985 470.782 TOTAL ASSETS

TOTAL AKTIVA PRODUKTIF 573.550 398.466 437.387 TOTAL EARNING ASSETS

TOTAL PEMBIAYAAN 315.728 39.508 36.178 TOTAL FINANCING

TOTAL PENEMPATAN  PADA SURAT BERHARGA 248.000 317.250 358.500 TOTAL PLACEMENT IN THE COMMERCIAL PAPER
(TERMASUK SWBI) (INCLUDING CERTIFICATE OF BANK INDONESIA) WADIAH

TOTAL DANA PIHAK III 178.190 54.324 77.068 TOTAL OF THIRD PARTY FUND
(GIRO + TABUNGAN + DEPOSITO)  (CURRENT ACCOUNT + SAVING + DEPOSIT)

 1 Jan – 1 Nov –     1 Jan –

POS-POS LABA RUGI 31 Dec 2000 31 Dec 1999  31 Oct 1999 *) PROFIT / LOSS ITEMS

PENDAPATAN MARGIN & BAGI HASIL 44.782 752 63.438 MARGIN INCOME & PROFIT SHARING

IMBALAN BAGI HASIL 5.966 194 51.467 CHARGES OF BONUS & PROFIT SHARING EXPENSES

PENDAPATAN MARGIN & BAGI HASIL BERSIH 38.816 558 11.971  MARGIN INCOME & NET PROFIT SHARING

LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 15.331 172 -74.058 PROFIT/LOSS BEFORE TAX

*) Periode Konvensional / Conventional period

Rp. juta / in million Rp.

1.  Total Asset

Total asset per 31 Desember 2000 mencapai Rp 589.951 juta,

menunjukkan   peningkatan sebesar Rp 141.966 juta atau 31,00%

dibandingkan dengan posisi per 31   Desember 1999 yang mencapai

Rp 447.985 juta.  Peningkatan total asset  terutama karena

peningkatan aktiva produktif khususnya pembiayaan, sedangkan

dari sisi  liabilities peningkatan terbesar terjadi pada penghimpunan

dana masyarakat (giro, deposito dan tabungan).

Kualitas Earning Asset  per akhir Desember 2000 membaik,

tercermin dari jumlah prosentase Non Performing Asset 5,30%

pada akhir Desember 1999  menjadi 0,12% pada akhir

Desember 2000.

2.  Dana Masyarakat

Total dana masyarakat yang terdiri dari Giro, Tabungan dan Deposito

per 31 Desember 2000 mencapai Rp 178.192 juta atau mengalami

kenaikan sebesar Rp 123.868 juta dibandingkan dengan posisi per

31 Desember 1999 yang mencapai Rp 54.324 juta.

1. Giro 32.054 6.367 25.687 Current Account
2. Tabungan 71.807 25.674 46.133 Saving
3. Deposito 74.331 22.283 52.048 Time Deposits

Total 178.192 54.324 123.868 Total

Dana Masyarakat 31 Des/Dec 2000 31 Des/Dec 1999 Pertumbuhan/Growth Public Fund

Rp. juta / in million Rp.

Meningkatnya penghimpunan dana masyarakat ini menunjukkan

minat dan kepercayaan masyarakat  yang cukup tinggi terhadap

Bank Syariah Mandiri.
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3. Capital Adequacy Ratio (CAR)

The Capital Adequacy Ratio (CAR) per December 31, 2000, stood
at 117.01% or smaller (less) than position per end of December,
1999, which was 429%. The decrease of the said ratio was due
to the increase of shifting use of funds from SWBI with ATMR 0%
to the financing with ATMR about 100%.

4. Margin Income and Profit Sharing

Margin income and profit sharing from Murabahah, Mudharabah,
and Musyarakah financing increased from Rp. 711 million for the
November 1-  December 31, 1999 period to Rp. 44,782 million
for the January 1 -  December 31, 2000 period, indicating that
sharia financing products began to run effectively and yielded a
return of 11.36%.

5. Profit Sharing Expenses

In 2000, the total fund raised was Rp584 billion (own equities Rp
373.8 billion and public fund Rp178.2 billion and subordinated
loan of Rp32 billion) much higher than the total financing of Rp315
billion. To optimize the profit sharing expenses, in line with the
principle of Bank Syariah Mandiri, the public fund deserves top
priority for extention in form of financing. Also, no portion of the
public fund allocated to the central bank certificate buying.
Accordingly, all Public Fund earns production sharing.
Realized Profit  Sharing Expenses jumped from Rp. 194 million for
the period of November 1 to December 31, 1999, to Rp. 5,966
million for the period of January 1 to December 31, 2000. Profit
Sharing Expenses (return) which is given to sharia banking customers.
The small  profit sharing expenses (Rp5,966 million) with a return
of 5.13% is in line with the small contribution from the public
fund at 31% of the total Prodctive Assets.

6. Income before Tax and  Alms

Income before tax and alms amounted to Rp 15.331 million for
the period of January 1 to December 31, 2000  substantially
increased if compared to the Pre-Tax profit and   alms for the
period of November 1, to December 31, 1999  at  Rp 172 million.
This condition is attributable to written-off increased value in
financing and credit settlement effectiveness.
The comparison of the Profit and Loss Summary during the period
of November 1 to December 31, 1999, compared to the period
of January 1 to December 31, 2000 was as follows: B. Management Policy and Strategy applied in

support of business operation in 2000.

In 2000 the following activities were carried out through rapid

growth strategy:

1. Improving portfolio of business by constantly adhering

to the principles of carefulness.

2. Developing a strong funding system.

3. Empowering/improving the effectiveness and efficiency

of supporting facilities.

4. Improving the optimal system of monitoring and control.

5. Developing the network of branch office and increasing 

the adequate supporting power of the Head office Building.

7. Bank’s Soundness Status

Improvement in business volume and profit as well as imrpoved

managerial aspects, have altogether promoted the bank soundness

status to FINANCIALLY SOUND level at 90.79  in the end of

December 2000 compared to 82.39 in the end of December 1999.

Perbandingan Laba-Rugi periode  1999 dan 2000
The comparison of the Profit-Loss during the period of 1999 and 2000

3. Rasio Kecukupan Modal
Rasio Kecukupan Modal  per 31 Desember 2000 mencapai 117,18%
atau mengalami penurunan dibanding per akhir Desember 1999
yang mencapai 429,05%. Penurunan ratio tersebut disebabkan
meningkatnya pergeseran penggunaan dana dari SWBI (Sertifikat
Wadiah Bank Indonesia) dengan ATMR 0% ke pembiayaan dengan
ATMR berkisar 100%.

4.  Pendapatan Margin dan Bagi Hasil
Pendapatan Margin dan Bagi Hasil  dari pembiayaan murabahah,
mudharabah dan musyarakah serta SWBI mengalami kenaikan
dari Rp 752 juta untuk periode 1 Nopember s/d 31 Desember
1999 menjadi Rp 44.782 juta pada periode 1 Januari s/d 31
Desember 2000. Hal ini menunjukkan bahwa produk pembiayaan
syariah efektif menghasilkan return 11,36%.

5.  Imbalan Bagi Hasil
Sepanjang tahun 2000, total dana yang diperoleh sebesar Rp 584
Milyar (modal sendiri Rp 373,8 Milyar dan dana masyarakat Rp
178,2 Milyar serta pinjaman subordinasi Rp 32 Milyar) jauh lebih
besar dari total pembiayaan sebesar Rp 315 Milyar.
Untuk mengoptimalkan Imbalan Bagi Hasil, adalah menjadi prinsip
Bank Syariah Mandiri bahwa Dana Masyarakat mendapat prioritas
pertama untuk disalurkan dalam bentuk pembiayaan. Selain itu,
tidak ada Dana Masyarakat yang ditempatkan dalam SWBI. Dengan
demikian, tidak ada Dana Masyarakat yang tidak memperoleh
Bagi Hasil.
Realisasi Imbalan Bagi Hasil mengalami kenaikan dari Rp 194 juta
untuk periode 1 Nopember s/d 31 Desember 1999 menjadi Rp
5.966 juta pada periode 1 Januari s/d 31 Desember 2000.  Imbalan
Bagi Hasil adalah imbalan (return) yang diberikan kepada nasabah
dana yang sudah syariah.  Masih kecilnya jumlah Bagi Hasil (Rp
5.966 Juta) atau dengan return 5,13% selaras dengan masih
kecilnya peranan Dana Masyarakat yaitu 31% dari total Aktiva
Produktif.

6.  Perkembangan Laba Sebelum Pajak dan Zakat
Laba sebelum pajak dan zakat sebesar Rp 15.331 juta untuk
periode 1 Januari s/d 31 Desember 2000 mengalami kenaikan
yang cukup besar jika dibanding dengan periode 1 November s/d
31 Desember 1999 sebesar Rp 172 juta.  Hal ini karena
meningkatnya volume pembiayaan dan efektifitas penagihan kredit
yang telah dihapus buku.

Perbandingan ikhtisar Laba - Rugi periode 1 November s/d 31
Desember 1999 dibanding periode 1 Januari s/d 31 Desember
2000 sebagai berikut :

Periode / Period Periode / Period
Keterangan 1 Jan – 31 Dec 2000 1 Nov – 31 Dec 1999 Description

- Pendapatan operasional 48.251 849
- Pendapatan Non operasional bersih 15.077 4.121

  Total pendapatan 63.328 4.970

- Biaya operasional 5.966 4,797
- Biaya Non Operasional 42.031 1

  Total biaya 47.997 4.798

- Laba sebelum pajak & Zakat 15.331 172

Rp. juta / in million Rp.

- Operating Income
- Non-Operating Net Income

  Total Income

- Operating Expenses Cost
- Non-Operating Expenses Cost

  Total Cost

- Income before Tax, alms

7.  Tingkat Kesehatan Bank

Membaiknya kinerja bank dalam meningkatkan volume usaha dan

perolehan Laba serta perbaikan dalam aspek manajemen, maka

nilai  tingkat kesehatan bank membaik yaitu dari predikat SEHAT

dengan nilai 82,39 pada akhir Desember 1999 menjadi 90,79 pada

akhir Desember 2000.

CAPITAL

Capital ratio to the ATMR ( CAR )

PRODUCTIVE ASSETS QUALITY

a. Productive Assets Ratio which is classified to the Productive Assets

b. PPAP Ratio available in Bank to the PPAP Ratio which must be formed

MANAGEMENT

a. Management in General

b. Risk Management

RENTABILITY

a. Return On Assets (ROA)

b. Operation Cost  to  Operation  Income Ratio (BO/PO)

LIQUIDITY

a. Net Interbank Liabilities  to Own Equity Ratio

b. Loan to Deposit Ratio (LDR)

SUB TOTAL

PREDICATE

COMPLIANCE

a. Maximum Limit of the Credit Extended

b. Position of Net Foreign Exchange

TOTAL

SOUNDNESS STATUS

PERMODALAN

Rasio modal terhadap ATMR ( CAR ) 117,01% 100,00 25,00% 25,00

KUALITAS AKTIVA PRODUKTIF 97,29 30,00% 29,22

a. Rasio Aktiva Produktif yg diklasifikasikan thd AP        0,97% 96,75 25,00% 24,22

b. Rasio PPAP yg ada di bank thd yg wajib dibentuk 1.111,41% 100,00 5,00% 5,00

MANAJEMEN 289 84,97 25,00% 21,24

a. Manajemen Umum 127 37,34 10,00% 9,33

b. Manajemen Risiko 162 47,63 15,00% 11,91

RENTABILITAS 55,74 10,00% 5,33

a. Rasio Laba thd Total Aset Rata-rata ( ROA ) 2,60% 100,00 5,00% 5,00

b. Rasio Biaya Ops. thd Pendpt Ops. ( BO/PO ) 99,47%      663 5,00% 0,33

LIKUIDITAS 100,00 10,00% 10,00

a. Rasio Kewajiban Bersih antar bank thd Modal Inti 0,00% 100,00 5,00% 5,00

b. Rasio Kredit berikan thd Dana yg diterima bank ( LDR ) 55,00% 100,00 5,00% 5,00

SUB TOTAL 90,79

PREDIKAT SEHAT/SOUND

PELAKSANAAN KETENTUAN

a. Batas Maksimum Pemberian Kredit 0,00% 0,00 0,00

b. Posisi Devisa Netto 0,00% 0,00 0,00

TOTAL 90,79

PREDIKAT SEHAT/SOUND

FAKTOR YANG DINILAI VALUED  FACTORS

Realisasi Desember 2000
Realization on December, 2000

Rasio
Ratio

Nilai Kredit
Credit Value

Bobot
Weight

Nilai Setelah
Dibobot

Value after
Weighted

B. Kebijakan Manajemen dan Strategi yang 
diterapkan dalam mendukung usaha tahun 2000

Melalui strategi rapid growth, sepanjang tahun 2000 telah

dilakukan berbagai langkah, yaitu :

1. Meningkatkan portfolio bisnis dengan tetap mengacu

kepada prinsip kehati-hatian.

2. Mengembangkan struktur pendanaan yang kuat

3. Memberdayakan/Meningkatkan efektivitas dan efisiensi

sarana pendukung.

4. Meningkatkan sistem monitoring dan pengawasan yang

opitmal.

5. Mengembangkan jaringan kantor cabang dan meningkat-



C. Kinerja Usaha

1. Pembiayaan

a. Korporasi

Secara keseluruhan, realisasi pembiayaan per 31 Desember 2000

telah mencapai Rp 315.728 juta atau telah mencapai 83,99% dari

target yang ditetapkan Rp 375.904 juta.

Untuk segmen pembiayaan korporasi (di atas  Rp

1 milyar) pada akhir Desember 2000 mencapai

realisasi sebesar Rp 133.511 juta dari target portofolio

yang diberikan yaitu sebesar Rp 315.728 juta.

Realisasi segmen korporasi mewakili 42,29% dari

keseluruhan total portofolio. Dibandingkan dengan

target segmen korporasi, maka realisasi tersebut

telah mencapai 71,03%.

Tingkat pencapaian target pembiayaan korporasi

71,03%, dengan demikian masih tersedia peluang

yang cukup besar bagi calon nasabah yang

memerlukan pembiayaan korporasi. Target

pembiayaan korporasi tahun 2001 diharapkan dapat

menurun dari 42,29% menjadi 38,00%. Dengan demikian

diharapkan pembiayaan menengah ritel lebih membesar.
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C.  Business Performance

1. Business Performance - Corporate Financing

a. Corporate

On the whole, the realization of financing per December 31, 2000

reached Rp. 315.728 million or 83.99% of the target, Rp. 375.904

million. For the corporation financing

segment  (above Rp 1 billion) at the

end of December 2000, the

realization reached Rp. 133.511

mil l ion. Corporate segment

realization accounts for 42.29% of

the total portfolio. Compared to the

corporate segment target, the

realization has reached 71.03%.

The achievement in corporate

financing target of 71.03% indicates

that there is still a lot of opportunities

for new client/customer to deal with

our bank to get corporate financing.

The 2001 corporate financing target is expected to drop from

42.29% to 38.00%. For this reason the financing for medium

retail can be higher.

b. Medium Retail

Throughout 2000 in implementation of the fifth mission, the

management paid much attention to the medium and small

business segment. The financing extended to this segment stooad

at Rp 182.217 million (96.65% of the target or represents 57.71%

of   total portfolio). This composition looks better that that in 1999

(corporate 78.00% and medium retail  22.00%). The realized

composition is even better than the plan set at 50:50.

6. Conducting synergy/cooperation with other bonafide

institutions.

7. Improving the quality and increasing the quantity of human

resources which are professional and in conformity with

company’s vision and mission.

8. Improving the quality and increasing the quantity of banking

facilities and infrastructures to create the best services.

9. Developing and improving the banking system and proce-

dure.

10. Developing the Technology of Information which can

accommodate the development of the best products

and services as well as integrated management system.

kan daya dukung Gedung Kantor Pusat yang memadai.

6. Melakukan sinergi/kerjasama dengan lembaga lainnya

yang bonafid.

7. Meningkatkan kualitas/kuantitas sumber daya insani yang

professional dan sesuai visi dan misi perusahaan.

8. Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana

perbankan untuk menciptakan pelayanan prima.

9. Mengembangkan dan menyempurnakan sistem dan

prosedur bank.

10.Mengembangkan Teknologi Informasi yang mampu

mengakomodir pengembangan produk dan pelayanan

yang prima serta sistem manajemen yang terpadu.

b. Menengah Ritel

Sepanjang tahun 2000  sebagai implementasi dari misi ke-5,

management mencurahkan perhatian yang besar pada segmen

usaha menengah dan kecil.  Pembiayaan yang diberikan kepada

kelompok ini sebesar Rp 182.217 juta (96,65% dari target atau

mewakili 57,71% dari total portofolio). Komposisi ini lebih baik

dari tahun 1999 (korporasi 78,00% dan menengah ritel 22,00%).

Realisasi komposisi inipun lebih baik dari yang direncanakan 50:50.

c. Skim Pembiayaan

Mengingat perekonomian sepanjang tahun 2000 belum stabil dan

tingginya kebutuhan akan barang modal (capital goods) pasca

krisis, maka kegiatan pembiayaan masih terkonsentrasi kepada

murabahah (94,63%). Sedangkan produk musyarakah dan

mudharabah baru mencapai 5,36%.

Jenis Produk Nilai Prosentase Product Type

Murabahah Rp 298.782.607 94,63% Murabahah

Musyarakah Rp 15.423.686 4,89% Musyakarah

Mudharabah Mutlaqah Rp 1.522.000 0,48% Mudharabah Mutiaqah

Kredit Bank Konvensional - - Conventional Bank Loan

Jumlah Rp 315.728.293 100,00% Total

(dalam ribuan rupiah/in thousand rupiah )

31 Desember 2000

d. Sektor Ekonomi

Penyebaran pembiayaan menurut sektor ekonomi sepanjang tahun

2000 sebagai berikut :

No. Sektor Ekonomi Nilai Prosentase Economic Sector

1 Jasa Bisnis 87.472.534 27,7% Business Services
2 Properti 65.870.422 20,86% Property
3 Industri 42.834.528 13,57% Industry
4 Perdagangan 31.388.717 9,95% Trading
5 Konstruksi 0 0 Construction
6 Lain-lain 88.162.092 27,92% Others

Total 315.728.293 100,00% Total

Besarnya pembiayaan pada Sektor Jasa meliputi antara lain: Jasa

Transportasi, Kontraktor, Pendidikan dan Rumah Sakit. Sedangkan

Sektor Industri dan Perdagangan, mencakup usaha-usaha yang

didominasi usaha menengah dan kecil.

Yang tercakup dalam Properti antara lain adalah sektor yang berkaitan

dengan Pembiayaan Pemilikan Rumah (PPR). Adapun yang termaksud

dalam sektor lain-lain diantaranya, mencakup pembiayaan konsumtif

perorangan.

2. Pendanaan
a. Penghimpunan Dana

Dana Pihak Ketiga yang berhasil dihimpun sampai dengan Desember

2000 sebesar Rp 178.192 juta.

Pada akhir Desember 2000 rekening Giro yang berhasil dihimpun

mencapai Rp 32.054 Juta, meningkat 588 % dari Desember 1999.

Tabungan Mudharabah mencapai Rp 71.807 juta, meningkat

286,56% dari Desember 1999 dan Deposito Mudharabah mencapai

Rp 74.331 juta atau meningkat 285,89 % dari Desember 1999.

Sementara itu dana-dana yang berasal dari rekening konvensional

eks Bank Susila Bakti telah diselesaikan baik melalui cara pelunasan

pembayaran kembali maupun pengkonversian ke sistem syariah.

c. Financing Scheme

Taking into account the unstable condition in 2000 and post-crisis

high demand for  capital goods, the financing sector remains

concentrated on the murabahah (94,46%). Meanwhile, the

musyarakah and mudharabah stood at  5.36%.

The Service sector financing includes, among others: Transportation,

Contractor, Education and Hospital. In the meantime the Industry

and Trading sectorincludes businesses dominated by the medium

and small scale.

Among services covered in the Property category includes the

sectors related to Housing Loan. Categorized as other sectors are,

among others, individual consumer loans.

2. Funding
a. Raised Fund

Third Party fund raised until December 2000 stood at

Rp 178,192 million.

As of the end of  December 2000 the Current Account succeeded

to reach  Rp 32,054 million or  jumped by  588 % from that in

December 1999. The Mudharabah saving reached Rp 71,807 or

up by 286.56% from December 1999 and  Mudharabah, Time

Deposit reached Rp 74.331 million or up by 285.89 % from that

in  December 1999. Meanwhile, fund derived from convensional

bank accounts ex Bank Susila Bakti have been settled through full

repayment and converstion to the sharia system.

d. Economic Sector

The financing breakdown by economic sectors throughout 2000

looks as follows :
(dalam ribuan rupiah/in thousand rupiah )
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Giro           4.659 32.054 588,00

Tabungan         18.576 71.807 286,56

Deposito         19.262 74.331 285,89

Eks Konv.         11.827       -         

Total         54.324 178.192 228,18

Keterangan           Des. 1999 Des. 2000  naik %
( dalam jutaan rupiah/in billion rupiahs )

Perkembangan Dana Pihak Ketiga Bank Syariah Mandiri

22% 9%

35% 34%

42% 0% 18%

40%

Giro Wadiah Tabungan Mudharabah Deposito Mudharabah Eks Konvensional
Wadhiah Current Account Mudharabah Savings Mudharabah Deposit Ex Conventional

b. Pengelolaan Dana

Adalah menjadi harapan dari pemilik agar pada tahun pertama

operasinya Bank Syariah Mandiri dapat melakukan gerak cepat

dalam memberikan pembiayaan kepada masyarakat karenanya

pemilik sejak awal telah memberikan modal menjadi Rp 358 milyar.

Sementara itu operasi pengumpulan dana (Rp 178 Milyar) lebih

cepat dari yang diperkirakan semula. Dilain pihak mengingat

pengembangan perbankan syariah masih memerlukan upaya

sosialisasi dan sementara sektor ekonomi belum kondusif, maka

dana yang tersedia baik dari penghimpunan dana masyarakat

maupun modal yang ada tidak sepenuhnya dapat disalurkan dalam

bentuk pembiayaan. Dengan demikian terjadi kelebihan dana (over

liquid) yang untuk sementara ditempatkan pada Sertifikat Wadiah

Bank Indonesia (SWBI). Hasil yang diperoleh dari penempatan

SWBI adalah berupa bonus dengan rata-rata berkisar antara 5%

- 8%. Pada akhir Desember 2000 outstanding SWBI Rp 248.000

juta atau mencapai 43,24% dari total aktiva produktif.

Sebenarnya Bank Indonesia telah menyediakan instrumen lain

dalam bentuk sertifikat IMA (Investasi Mudharabah Antar Bank)

yang dapat digunakan oleh sesama bank syariah maupun bank

konvensional dengan prinsip Bagi Hasil. Instrumen ini sepanjang

tahun 2000 belum bisa dimanfaatkan untuk menyalurkan kelebihan

likuiditas mengingat umumnya bank-bank lain juga mengalami

kelebihan likuiditas.

3. Perkembangan Kualitas Aktiva Produktif

Total Aktiva Produktif mengalami kenaikan yaitu dari Rp 398.466

juta  pada akhir tahun 1999 menjadi Rp 573.550 juta pada akhir

Desember 2000.

Secara keseluruhan Kualitas Aktiva Produktif mengalami perbaikan

sebagaimana tercermin dalam  prosentase Non Performing Asset yang

menurun dari 5,30% per 31 Desember 1999 menjadi hanya 0,12%

per 31 Desember 2000.

Secara rinci perbandingan Kualitas Aktiva Produktif dari tahun

1999 ke tahun 2000 dapat digambarkan sebagai berikut ini :

PERKEMBANGAN KUALITAS AKTIVA PRODUKTIF 1999 - 2000
EARNING ASSET QUALITY GROWTH 1999 - 2000

Pembiayaan
- Lancar 16.958 42,92% 294.172 93,17%
- Dalam Perhatian Khusus 1.450 3,67% 20.844 6,60%
- Kurang Lancar 21.079 53,36% 711 0,23%
- Diragukan 21 0,05% 1 0,00%
- Macet - 0,00% - 0,00%

Sub Total 39.508 100 % 315.728 100,00%

Aktiva Produktif Lainnya
- Lancar 358.958 100,00% 257.806 99.99%
- Dalam Perhatian Khusus - 0,00% 16 0,01%
- Kurang Lancar - 0,00% - 0,00%
- Diragukan - 0,00% - 0,00%
- Macet - 0,00% - 0,00%

Sub Total 358.958 100,00% 257.822 100,00%

Total Aktiva Produktif
- Lancar 375.916 94,34% 541.978 96,24%
- Dalam Perhatian Khusus 1.450 0,36% 20.860 3,64%
- Kurang Lancar 21.079 5,29% 711 0,12%
- Diragukan 21 0,01% 1 0,00%
- Macet - 0,00% - 0,00%

Total Aktiva Produktif 398.466 100,00% 573.550 100,00%

Dec, 1999 Dec, 2000

Jumlah
Total

Jumlah
Total% %

Financing
- Current

- Special Mention
- Sub Standard

- Doubtful
- Loss

Sub Total

Other Productive Assets
- Current

- Special Mention
- Sub Standard

- Doubtful
- Loss

Sub Total

Total Productive Assets
- Current

- Special Mention
- Sub Standard

- Doubtful
- Loss

Total Earning Assets

D. Kegiatan Sosial

Beberapa kegiatan sosial telah dilakukan secara rutin antara lain bea

siswa untuk keluarga yang kurang mampu, santunan kepada panti

asuhan, bantuan kepada yayasan sosial dan kegiatan lainnya. Dalam

rangka kepedulian dan pemberdayaan ekonomi lemah maka  Bank

Syariah Mandiri telah mengelola dan menyalurkan dana Qard al Hasan

(pembiayaan tanpa margin) kepada golongan ekonomi lemah yang

membutuhkan.

Kegiatan sosial tersebut dilakukan oleh BAMAZ (Badan Amal Zakat)

Bank Syariah Mandiri, yang berupa kegiatan pengumpulan dana

D. Social Activities

Several routine social activities have been carried out, among

others: scholarships for low income families, donations for

orphanages, assistance for social foundations and other activities.

Within the framework of national awareness and empowerment

for economically weak groups, Bank Syariah Mandiri has managed

and distributed Qord al Hasan funds (financing without margin)

to economically weak groups which need them.

The social activities carried out by BAMAZ (Alms Institute) of Bank

Syariah Mandiri are the activities to raise funds for zakat (compulsory

Dana Pihak Ketiga per Desember 1999 (%) Dana Pihak Ketiga per Desember 2000 (%)

Bank Syariah Mandiri Third Party Fund Growth

Thid Party Fund as of December 1999 (%) Thid Party Fund as of December 2000 (%)

Current Account

Saving

Deposit

Converted Accounts

Total

b. Fund Management

As expected by the owners, the first operational year of Bank

Syariah Mandiri could make swift moves in extending financing

services to the customers because the owners since the initial stage

have invested capital to the amount of Rp 358 billion. Meanwhile

the funding operations (Rp 178 billion) moved faster than expected.

On the other side, due to the fact that sharia banking development

is still in need of popularization while the economic sector is yet

to be conducive, the available fund either from the public fund

the capital is not extended in full to the financing services.

Accordingly, over liquid status is temporarily resolved with placement

in the Central Bank Wadiah Certificate  (SWBI). Revenues from the

SWBI placement is in form of  bonus in average of  5% - 8%. As

of the end of  December 2000 the outstanding SWBI was Rp

248,000 million or 43.24% of total productive assets.

In fact Bank Indonesia has introduced another instrument in form

of IMA certificate (Mudharabah Interbank Investment) ready for

use by both sharia banks  conventional banks under the Production

Sharing principle. During 2000 this instrument was not yet opted

for resolving over-liquidity because other banks also experienced

over-liquidity.

3. Productive Asset Quality Growth

Total Productive Assets  shows an increase from Rp 398,466 million

as of the end of  1999 to  Rp 573,550 million at the end of

December 2000.

As a whole, the Productive Asset Quality has improved as reflected

from the decrease in percentage of  Non Performing Asset from  5.30%

as of  31 December 1999 to as low as  0.12% as of  31 December

2000.

In details, the comparison of Productive Asset Quality of 1999 to

that of 2000 is described as follows :



E.  Future Prospect

The prospects of next year will be influenced by the condition of

macro economy in 2001 in line with the process of national

economic recovery and growth, which is anticipated to reach 4,5%

- 5,5% in accordance with the assumption of Bank Indonesia.

This optimistic attitude is based on the rapidly increasing process

of reform and restructuring of Indonesia’s economy

in various fields, including the monetary and banking sectors.

According to Bank Indonesia, however, there are still many problems

and risks in 2001 which should be seriously responded, among

others the uncertainty of domestic politics and security, the banking

intermediation functions which are not optimal yet, the over-

increasing government financial burdens, the continuous law

uncertainty and regional autonomy which has not been smoothly
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implemented.

Facing the ever-increasing challenges in 2001, Bank Syariah Mandiri

will apply the Selective Growth strategy through the following steps:

1. Balancing the mobilization of funds with the expansion of

financing leading top the sectors of small-scale and medium

scale business.

2. Improving the role of fee based income in order to be able to

reach 3,6% of the total income.

3. Increasing the quality financing.

4. Conducting effective and concerted socialization and promotion

which support the achievement of company’s goals.

5.  Expending the networks of branch offices with priorities

on the locations which have business potential and strong

and profitable Islamic traditions.

6.  Implementing the effective and efficient organizational structure

in line with the company’s mission.

7.  Improving the management of

human resources in order to

create professional employees in

accordance with the company’s vision.

8.Improving the quality and increasing

the quality of banking  facilities and

infrastructures in order to create the

best services.

9. Increasing the capital by inviting

domestic or foreign investors.

With such aforementioned economic conditions and strategic

steps, the growth trend of Bank Syariah Mandiri will reach at least

 49.90% (rounded up to  50%) by the year-end of  2001 with the

bank soundness level remain FINANCIALLY SOUND status.

III. PRODUCTS AND SERVICES

A. Funding

The funding products which have been carried out;

- Giro Syariah Mandiri (with the principle of Wadi’ah Yad

adh Dhamanah)

- Syariah Mandiri Saving Account (with the principle of

Mudharabah al Muthlaqah)

- Syariah Mandiri Deposit (with the principle of Mudharabah

al Muthlaqah)

Apart from continued servicing with the existing products, in the

year-end of 2000 Bank Syariah Mandiri has prepared the launching

of a new funding product, namely "MABRUR" saving (with the

principle of Mudharabah al-Muthlaqah) which is created to assist

zakat, infaq dan sadaqah, untuk disalurkan kepada bidang ekonomi

dan bidang sosial.

Sampai akhir Desember 2000, Sumber Dana Zakat antara lain adalah

alokasi dari bank, Zakat karyawan, Zakat pemilik rekening, margin

bagi Hasil, dan sumber lain-lain. Besarnya dana zakat sampai

Desember 2000 adalah Rp 79.084.150,98. Dana Zakat tersebut

digunakan melalui penyaluran oleh para Koordinator, LDBSM, dan

Biaya Administrasi, dengan total p e n g g u n a a n  s e b e s a r

Rp 35.521.625,67. Dana Zakat yang

masih tersedia hingga akhir Desember

2000 adalah Rp 43.562.525,31.

Sementara itu, Dana Qard Al Hasan,

sampai Desember 2000, terkumpul

sebesar Rp 38.758.980,83 termasuk

didalamnya donasi dari Bank Syariah

Mandiri sebesar Rp 15.000.000.

Sedangkan penyalurannya dilakukan

melalui kantor pusat, kantor-kantor

cabang, LDBSM, serta digunakan untuk

biaya administrasi dan PPh, sebesar Rp 31.115.167,35. Dari penyaluran

ini, telah diperoleh Dana Pengembalian sebesar Rp 16.615.633,11.

Sampai akhir Desember 2000, Dana Qard yang tersedia untuk

disalurkan adalah sebesar Rp 24.259.466,59.

Pada masa mendatang Bank Syariah Mandiri merencanakan akan

lebih aktif dalam kegiatan sosial sebagai wujud kepedulian pada

masyarakat baik berupa penghimpunan dan penyaluran dana ZIS

(Zakat, Infak dan Shadaqah), terutama produk Qard al Hasan

lainnya.

Sejalan dengan misinya, pada tahun 2001 Bank Syariah Mandiri

juga akan mengembangkan yayasan dan lembaga pengelola ZIS

(Zakat, Infaq dan Shadaqah) maupun Qard Al Hasan, yang akan

memperkuat basis dananya dari masyarakat, BUMN, swasta dan

lembaga-lembaga internasional zakat dari laba perseroan.

alms), Infaq (voluntary alms) and sadaqah (Tithe), to be distributed

to economic and social fields.

Up the the end of December 2000, the Alms Fund Source derives

from bank allotment, Employees Alms, Account Holders Alms, Profit

Sharing Margin, and other sources. The amount of almsup to

December 2000 was Rp 79,084,150.98. This amount was allotted

to the services managed by the Coordinators, Bank’s Religious Body,

LDBSM, and Administration cost with overall allocation of

Rp 35,521,625.67. The alms

leaves out a balance up to the

end of  December 2000 at  Rp

4.,562,525.31.

Meanwhile, the a Qard Al Hasan

fund, until December 2000, stood

at   Rp 38,758,980.83 inclusive

of  donation Rp15,000,000 from

Bank Syariah Mandiri. The alms

allotment was Rp 31.115.167,35

managed by the head office,

jointly with the branch offices,  LDBSM, as well as for administrative

cost and  income tax. The allotment brought about Repayment

Fund of Rp 16,615,633.11. Until the end of  December 2000, the

Qard fund avilable for allotment was Rp 24,259,466.59.

For the future   Bank Syariah Mandiri has determined to be active

in social activities as part of the corporate caring for the public

both in term of raising and allocation of Islamic alms (Zakat, Infak

and Shadaqah), particularly for the Qard al Hasan products.

In harmony with its mission, for the year 2001, Bank Syariah

Mandiri will also develop foundation and alms management

institution as well as  Qard Al Hasan, so as to solidify its fund

resource from the public, state corporations, the private sector,

international alms institutions and corporate profit.

E. Prospek Pada Masa Depan

Prospek tahun 2001 akan dipengaruhi oleh kondisi makro ekonomi

sejalan dengan proses  pemulihan dan   pertumbuhan ekonomi

nasional yang diperkirakan dapat mencapai 4,5% - 5,5% sesuai

asumsi Bank Indonesia. Dilain pihak menurut Bank Indonesia, pada

tahun 2001 masih terdapat permasalahan dan faktor risiko pada

tahun 2001 yang perlu disikapi secara serius  antara  lain

ketidakpastian politik dan keamanan dalam negeri, fungsi intermediasi

perbankan yang belum optimal, beban keuangan pemerintah yang

semakin berat, ketidakpastian hukum yang masih berlanjut dan

otonomi daerah yang belum berjalan lancar.

Dalam kaitan ini Bank Indonesia memberikan catatan lain agar

tidak terlalu berharap banyak pada tahun 2001. Mengingat

tantangan yang cukup berat di tahun 2001, Bank Syariah Mandiri

akan menerapkan strategi Selective Growth,  melalui langkah -

langkah sebagai berikut:

1. Menyeimbangkan mobilisasi dana dengan ekspansi pembiayaan

yang lebih mengarah  kepada sektor Usaha Kecil dan Menengah.

2. Meningkatkan peranan fee based income sehingga menjadi

3,6% dari total pendapatan.

3. Meningkatkan pembiayaan yang berkualitas.

4. Melakukan sosialisasi dan promosi secara efektif dan terarah

yang menunjang tercapainya tujuan perusahaan.

5. Memperluas jaringan kantor cabang dengan prioritas kepada

lokasi-lokasi yang memiliki potensi bisnis dan tradisi keislaman

yang kuat dan profitable.

6. Mengimplementasikan struktur organisasi yang efektif dan

efisien sejalan dengan misi perusahaan.

7. Meningkatkan pengelolaan sumber daya insani dalam rangka

menciptakan pegawai profesional yang sesuai dengan visi

perusahaan.

8. Meningkatkan kualitas dan

kuant i tas sarana dan

prasarana perbankan untuk

menciptakan pelayanan

prima.

9. Melaksanakan peningkatan

p e r m o d a l a n  d e n g a n

mengupayakan masuknya

investor asing atau lokal.

Dengan kondisi ekonomi serta

langkah-langkah strategis tersebut di atas, arah perkembangan

Bank Syariah Mandiri dapat tumbuh sekurangnya 49,90%

(ditingkatkan menjadi 50%) pada akhir tahun 2001 dengan tingkat

kesehatan tetap pada predikat bank SEHAT.

III. PRODUK DAN JASA PELAYANAN

A. Pendanaan

Produk pendanaan yang ada adalah:

- Giro Syariah Mandiri

(dengan  prinsip Wadi’ah Yad adh Dhamanah)

- Tabungan Syariah Mandiri

(dengan prinsip Mudharabah al Muthlaqah)

- Deposito Syariah Mandiri

(dengan prinsip Mudharabah al Muthlaqah)

Disamping terus melayani dengan produk yang telah ada tersebut,

pada akhir tahun 2000 Bank Syariah Mandiri telah menyiapkan

peluncuran produk pendanaan baru yaitu Tabungan haji dan Umrah

‘MABRUR’ (dengan prinsip Mudharabah al-muthlaqah). Produk
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moslems in conducting the pilgrimage. The funds invested by

customers cannot be withdrawn except for full payment of BPIH

(Haj Pilgrimage Cost) or under emergency condition, which must

be proved by customers.

We call the features of this products “8 Extra Benefits of Mabrur

Saving”:

a. Fund managed  in sharia system

b. Opening account deposit only Rp 500,000.

c. Customers earn profit sharing

d. Bank provides the haj procurement services

e. No monthly administration charged

f. Life and Accident Insurance

g. On-line with Integrated Haj Computerized System

h. Bank provides bridging fund for customers in need

B. Automatic Teller Machine (ATM) service-

Incooperation with PT. Bank Mandiri.

This product is designed to provide facilities for customers of

Syariah Mandiri Savings to obtain cash as early as possible.

Starting from October 24, 2000, customers could withdraw

the funds invested or deposited through more than 500 ATM

 in territory of Indonesia. Although this ATM is the product of

cooperation with conventional banks, customers should not

worry about being imposed with bank interest, because PT.

Bank Syariah Mandiri has established a cooperation with PT

Bank Mandiri to provide funds which are adequate and do

not impose bank interest fee from the placement of fund

reserves in PT. Bank Mandiri.

C. Financing

The financing products which have existed are murabahah,

mudharabah and musyarakah. The new financing products

which have been completed up to the end of 2000 and

launched in 2001 are the construction and manufacture

financing products with the principles of Bai' al-Istishna'

1. Cost Plus Financing

The financing is based on the sell-buy transaction where the

selling price is based on the acknowledged original price plus

marginal profit approved by both sides. The profit margin

represents the balance between the selling price and the

acknowledged original price.

The type of financing which can be given are House Mortgage,

Motor Vehicle Leasing, Financing within the framework of

Export/Import or SKBDN, financing capital goods, etc.

2.  Mudharabah (Profit Sharing/Trust Financing)

Total financing concept/one hundred percent of customer’s

capital need given by the Bank to the customers. The profit

of the business is jointly shared in accordance with the nisbah

agreed. Nisbah is part of the business profit for each party,

the amount of which is determined on the basis of the

agreement. The types of business financed include trade,

industry/manufacturing, contractual business, etc.

Business Risk/Loss is fully covered by Bank, except when the

loss is caused by negligence and irregularities committed by

the customes, such embezzlement, manipulation and misuse.

3.  Musyarakah (Partnership/Participation Financing)

The concept of partnership, where banks and customers have

committed to providing fund contribution pursuant to the

business capital needs. Subsequently, the profit is shared in

accordance with agreed proportion.

The Types of business f inanced include trade,

industry/manufacturing, contractual business, etc. Business

risk is jointly covered by Bank and customers in proportion to

each party’s contribution.

4.  The construction and manufacture financing products

with the principles of Bai' al-Istishna'

These products are murabahah derivative products. In  the

agreement, clients as buyers/orders give orders of goods and

advance payment to the bank as the seller with the promise

that the bank will deliver the goods at the time and place

determined later. Subsequently the bank will place the orders

(re-order) to another party, namely contractor or manufacture

(to make the goods ordered). The bank will obtain the profit

from the difference between the bank price and the price of

Bank seller.

D. Plan for Products Development in 2001

1. Funding

a. Education Savings

b. Repackaging Deposits of Syariah Mandiri with the ARO

System.

c. Progressive Savings of Syariah Mandiri

2. Services

a. Debit Card
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ini diciptakan untuk membantu masyarakat muslim dalam

merencanakan ibadah haji. Dana yang diinvestasikan nasabah

tidak dapat ditarik kecuali untuk melunasi BPIH (Biaya Perjalanan

Ibadah Haji) atau dalam kondisi darurat yang harus dibuktikan

oleh nasabah calon haji yang bersangkutan.

Features produk kami sebut “ 8 ekstra manfaat Tabungan

Mabrur ” :

a. Pengelolaan sesuai dengan syariah.

b. Setoran awal hanya Rp  500.000,-

c. Penabung mendapatkan bagi hasil

d. Bank menyediakan bantuan pengurusan dokumen haji

e. Bebas biaya administrasi bulanan

f. Penabung mendapatkan asuransi jiwa dan kecelakaan

g. On-line dengan SISKOHAT (Sistem Komputerisasi Haji

Terpadu)

h. Bank Menyediakan dana talangan haji bagi yang memerlukan

B. Jasa Automatic Teller Machine (ATM) - Bekerja sama

dengan PT. Bank Mandiri

Produk ini dirancang untuk memberikan fasilitas bagi nasabah

Tabungan Syariah Mandiri untuk memperoleh uang tunai

sesegera mungkin. Mulai tanggal 24 Oktober 2000, nasabah

dapat mengambil dana yang diinvestasikan atau disimpannya

melalui kurang lebih 536 mesin ATM yang tersebar di seluruh

wilayah Indonesia. Meskipun ATM ini merupakan produk

kerjasama dengan bank konvensional, nasabah tidak perlu

cemas akan terkena pengaruh bunga (riba), karena  PT. Bank

Syariah Mandiri telah mengatur kerjasama dengan PT. Bank

Mandiri untuk menyediakan dana yang mencukupi dan tidak

mengambil bunga atau jasa giro dari penempatan cadangan

dana di PT. Bank Mandiri.

C. Pembiayaan

Produk Pembiayaan yang telah ada yaitu pembiayaan atas

dasar prinsip murabahah, mudharabah dan musyarakah.

Produk pembiayaan baru yang telah diselesaikan sampai

dengan akhir tahun 2000 dan diluncurkan tahun 2001 adalah

pembiayaan Konstruksi dan Manufaktur dengan prinsip Bai’

al-Istishna’

1.  Murabahah

Pembiayaan atas dasar jual beli dimana harga jual didasarkan

atas harga asal yang diketahui bersama ditambah margin

keuntungan bagi bank yang telah disepakati.  Margin

keuntungan adalah selisih harga jual dengan harga asal yang

disepakati.

Jenis pembiayaan yang dapat diberikan adalah Pembiayaan

Pembelian Rumah, Pembiayaan Pembelian Kendaraan Bermotor,

Pembiayaan dalam rangka Ekspor/Impor atau SKBDN,

pembiayaan barang modal dll.

2.  Mudharabah

Adalah pembiayaan secara total / seratus persen yang diberikan

oleh Bank kepada nasabah. Keuntungan dari usaha dibagi

bersama sesuai nisbah yang disepakati. Nisbah adalah bagian

keuntungan usaha bagi masing-masing pihak yang besarnya

ditetapkan berdasarkan kesepakatan. Jenis usaha yang dibiayai

antara lain perdagangan, industri/ manufacturing, usaha atas

dasar kontrak, dll.

Resiko usaha/kerugian ditanggung penuh oleh pihak bank,

kecuali kerugian akibat kelalaian dan penyimpangan pihak

nasabah, seperti penyelewengan, kecurangan dan

penyalahgunaan.

3.  Musyarakah 

Konsep pembiayaan bersama (kongsi), dimana Bank dan

nasabah masing-masing berdasarkan kesepakatan memberikan

kontribusi dana sesuai kebutuhan modal usaha. Selanjutnya

keuntungan  usaha dibagi bersama sesuai nisbah yang

disepakati.

Jenis usaha yang dibiayai antara lain perdagangan,

industri/manufacturing, usaha atas dasar kontrak, dll.

Resiko usaha ditanggung bersama antara pihak Bank dan

nasabah sesuai besar kontribusi masing-masing pihak.

4.  Pembiayaan Konstruksi dan Manufaktur dengan

Prinsip Bai’ al-Istishna’ 

Produk ini merupakan produk derivatif Murabahah. Didalam

perjanjian, nasabah selaku pembeli/pemesan memberikan

order/pesanan barang dan uang muka kepada bank selaku

penjual dengan janji akan mengirimkan barang pesanan

tersebut pada waktu dan tempat yang ditentukan dimasa yang

akan datang, kemudian bank akan memberikan pesanan

tersebut (re-order) kepada pihak lain yaitu kontraktor atau

manufaktur (untuk membuatkan barang pesanannya). Bank

akan mengambil keuntungan dari selisih antara harga perolehan

bank dan harga jual Bank.

D. Rencana Pengembangan Produk Tahun 2001

1. Pendanaan

a. Tabungan Pendidikan

b. Repackaging Deposito Syariah Mandiri dengan system

ARO

c. Tabungan Progresif Syariah Mandiri

2. Jasa-jasa

a. Kartu Debit



IV. BRANCH NETWORK AND BUSINESS PARTNER

In 2000 Bank Syariah Mandiri opened 5 new Branch Offices, so

there are 13 branch offices, spreading in 8 major cities in Indonesia,

i.e.: Jakarta (6 offices), Bandung, Medan, Surabaya, Banda Aceh,

Pekalongan, Solo

and Pamekasan, with one office each. In line with its vision and

mission, the bank intends to expand the branch offices throughout

Indonesia.

In addition to the expansion

of the branch offices

network,  efforts  are

continuously being made to

expand the business access

by establishing cooperation

with various other parties.

This cooperation is intended

to improve the performance

of the business and to

improve the quality of the

transaction services.  The

efforts to this effect were

started by signing cooperation agreements with Islamic mass

organizations and other organizations among others with NU,

Muhammadiyah, Al-Washliyah, Dewan Dakwah Islamiyah, YDBA

(Yayasan Dana Bakti Astra) etc. covering the implementation of

socialization, financing and public funding.

Within the framework of improving the quality of services in the

branch offices, at present a cooperation is set up with Bank Mandiri

as the holding company covering:

1. Cooperation for the operation of Joint ATM (Automatic

Teller Machine) facilities.

2. Cooperation for the f inancing and funding.

3. Cooperation in any other fields.
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VI. ORGANIZATIONAL STRUCTURE

AND HUMAN RESOURCES

A. Organizational Structure

The Organizational Structure of PT. Bank Syariah Mandiri consists

of the Board of Commissioners, the Board of Directors, Syariah

Supervisory Board, Division and Branch Offices.

The Board of Directors consist of the President Director and 3

b. Program Mobil Kas

c. Fasilitas Pick Up Service

d. Fasilitas Kartu Diskon

e. Phone Banking

f. Agen Reksadana

g. Loket Pembayaran (Telkom dan Telkomsel)

h. Perwaliamanatan

i. Agen Export Impor

3. Pembiayaan

a. Rahn (Gadai)

b. Ijarah

c. Hawalah (Pengambil alihan Piutang)

b. Cash Car Program

c. Pick up Service Facility

d. Discount Card Facility

e. Phone Banking

f. Fund Management (Reksadana) Agent

g. Payment Counter (Telkom and Telkomsel)

h. Trustees

i. Export Import Agent

3. Financing

a. Rahn Scheme Financing

b. Leasing

c. Factoring

IV. JARINGAN CABANG DAN MITRA USAHA

Pada tahun 2000 ini Bank Syariah Mandiri telah membuka 5 Kantor

Cabang baru sehingga jumlah cabang menjadi 13 kantor dan

tersebar di 8 kota besar di Indonesia yaitu Jakarta (6 kantor),

Bandung, Medan,  Surabaya, Banda Aceh, Pekalongan, Solo, dan

Pamekasan masing-masing 1 kantor cabang. Sesuai dengan visi

dan misinya, bank berniat untuk melebarkan jaringan cabang

keseluruh Indonesia.

Disamping perluasan jaringan

cabang  juga sedang terus

diupayakan perluasan akses

usaha dengan menggalang

kerjasama dengan berbagai

pihak. Kerja sama ini selain

un tuk  men ingka tkan

performance bisnis juga

meningkatkan kualitas

layanan transaksi. Upaya ke

arah ini telah dimulai dengan

te lah  d i tandatangan i

kerjasama dengan ormas

Islam dan organisasi lainnya antara lain dengan NU, Muhammadiyah,

Al-Washliyah, Dewan Dakwah Islamiyah, YDBA (Yayasan Dana

Bakti Astra) dll yang meliputi: pelaksanaan sosialiasi, pembiayaan

dan pendanaan masyarakat.

Dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan cabang pada saat

ini telah dilaksanakan kerjasama dengan Bank Mandiri sebagai

induk perusahaan yang meliputi :

1. Kerjasama penyelenggaraan fasilitas ATM Bersama.

2. Kerjasama pembiayaan dan pendanaan.

3. Kerjasama di bidang lainnya

VI. STRUKTUR ORGANISASI DAN SUMBERDAYA

INSANI

A. Struktur Organisasi

Struktur Organisasi PT. Bank Syariah Mandiri terdiri dari Dewan

Komisaris, Dewan Direksi, Dewan Pengawas Syariah, Divisi dan

Kantor – kantor Cabang.

Dewan Direksi terdiri dari Presiden Direktur dan Direktur Bidang

V. TEKNOLOGI INFORMASI

Strategi Teknologi Informasi Bank Syariah Mandiri dalam menghadapi

lingkungan yang terus berubah dan persaingan yang semakin

kompetitif adalah:

 “Mengembangkan Teknologi Informasi yang mampu

mengakomodir pengembangan produk dan penciptaan

pelayanan yang prima”

Untuk mewujudkan strategi tersebut sepanjang  tahun 2000 telah

dicapai target pengembangan Teknologi Informasi sebagai berikut :

1. Upgrading mesin AS/400 dari tipe 310 ke tipe 730 sebagai

mesin utama/main computer dan pembelian AS/400 tipe 720

sebagai mesin back up.

2. Pengembangan aplikasi core banking sehingga memenuhi

kebutuhan perbankan Syariah dan pengembangan produk di

masa yang akan datang, yang saat ini masih terus dilakukan

pengembangan.

3. Rekonfigurasi infrastruktur jaringan LAN (Local Area Network)

dan WAN (Wide Area Network) untuk menunjang

pengembangan produk dan pelayanan nasabah Bank Syariah

Mandiri.

4. Pembuatan corporate home page dengan alamat

www.syariahmandiri.co.id sebagai salah satu media informasi

dan komunikasi serta edukasi kepada nasabah dan calon

nasabah.

5. Delivery services kepada nasabah untuk pembayaran SISKOHAT

yaitu Sistem Komputerisasi Haji Terpadu dimana nasabah dapat

melakukan pembayaran ongkos naik haji secara online.

6. Pengembangan Network Delivery Service yaitu transaksi via

Anjungan Tunai Mandiri yang bersinergi dengan jaringan ATM

Bank mandiri, yang peluncurannya dilakukan tanggal 24

oktober 2000.

7. Penerapan RTGS ( Real Time Gross Settlement ) software

sebagai fasilitas system pembayaran antar bank melalui Bank

Indonesia yang efisien, efektif, aman dan handal.

Dengan  keberhasilan pengembangan teknologi informasi tahun

2000 diharapkan BSM telah siap menghadapi tuntutan  kebutuhan

nasabah yang semakin beragam dan dapat meningkatkan

pelayananan serta kepuasan nasabah.

V. INFORMATION TECHNOLOGY

The Information Technology adopted by Bank Syariah Mandiri to

cope with ever-changing environment and the increasingly

competitive condition is:

"Developing the Technology of Information capable of

 accommodating the development of products and the

creation of the best service statement “

To realize the above mentioned strategy, the following Information

Technology targets have been achieved in 2000:

1. Upgrading the AS/400 series from the type 310 to type 

730 as the mainframe unit and purchase of the AS/400

type 720 as the backup unit.

2. Core banking application development to meet the neeed

of sharia bank and product development for the future,

current ly  undergoing development process.

3. Reconfiguration of the Local Area Network (LAN) and Wide

Area Network (WAN) to support the product development

and customer service of Bank Syariah Mandiri.

4. Corporate homepage website development  under site

address www.syariahmandiri.co.id as one of informationand

communication as well as education media for the customers

and proespective customers.

5. Delivery services to the customers  for the payment of

SISKOHAT (Integrated Computerized Haj Pilgrimage

System)which allows customers for online payment of the

haj pilgrimage cost. 6. Network Delivery Service via

Automated Teller Machine in synergy with the ATM units

of Bank Mandiri since the launching on 24 October 2000.

7. RTGS ( Real Time Gross Settlement ) software application

as interbank payment system through  Bank Indonesia for

efficient, effective, secure and reliable processes.

With such successful development of information technology in

2000, Bank Syariah Mandiri is expected to be ready for coping

with increasingly varying needs and is capable of improving

customer satisfaction.
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a. In House Training :

1. Pendidikan Dasar Perbankan Syariah (PDPS)

2. Pelatihan Spiritual Management Training

dan Etos Kerja (SAMTEK)

3. Pelatihan Service Excellence

4. Pelatihan Service Excellence & Table Manner

5. Pelatihan Managing for Results

6. Pelatihan Good Corporate Governance, Risk Management

& Compliance

7. Pelatihan Credit Risk Management & Philosophy

8. Pelatihan Analisa Pembiayaan

9. Pelatihan transaksi Reksadana PNM Syariah

10. Pelatihan Reksadana Danareksa

11. Pelatihan Reksadana Danareksa

12. Pelatihan Sistem Komunikasi Citra Sari Makmur

(CSM) Satellite & Network Services

13. Pelatihan Penggunaan Printer Passbook

14. Pelatihan laporan Bulanan bank-bank Umum (LBU)

b. Seminar/Lokakarya, Workshop dan Dialog
1. Diskusi Peran Direktur Kepatuhan dalam mewujudkan

Good Corporate Governance

pada sektor Perbankan

2. Seminar tentang UU Perlindungan Konsumen, Dampak

dan implikasinya terhadap Perbankan

3. Advance Leadership

4. Audit Bidang Treasury

5. Dialog nasional Memahami UU Baru tentang Kebebasan

6. International Conference On the Future Role of Consultants

and Islamic Finacial Services in

the Economic Dev. Of Islamic Countries

7. Lokakarya bagi Compliance Directors

8. Seminar Kebijaksanaan Pemerintah tentang Penyelesaian

Hubungan Kerja

9. Seminar Budaya Organisasi

10. Seminar Manajemen Hubungan Industrial

11. Seminar Zakat Perusahaan

12. Perpajakan Kiat Menghadapi Pemeriksaan Pajak

13. Seminar Performace Management

14. Lokakarya Implementasi UU Perlindungan Konsumen

dalam Kegiatan Usaha Bank

15. Seminar E-Commerce dan Mekanisme Penyelesaian

Masalahnya Melalui Arbitrase

16. Lokakarya Penerapan “Clean and Good Corporate

Governance di dunia Perbankan

17. Seminar Information Security management System

18. Peran Audit Intern dalam Mengatasi kasus-kasus

Kecurangan (Fraud) Perbankan

19. Seminar Strategi Sumberdaya Manusia

20. Management Change

21. Lokakarya Intensif Creative Thinking and Communication

Skill for Secretary

22. Seminar Fundamentals of Finacial Planning

23. Seminar Nasional UU Dokumen Perusahaan

B. Sumberdaya Insani

1. Jumlah Sumberdaya Insani

Jumlah pegawai per akhir tahun 2000 sebanyak 549 orang

yang terdiri dari pegawai Kantor Pusat dan Cabang-cabang.

Sedangkan komposisi pegawai sampai akhir Desember 2000

terdiri dari 224 Officer dan 325 non officer dengan

penempatan pegawai di Kantor Pusat 258 orang

dan Kantor Cabang 291 orang

Berdasarkan tingkat pendidikan komposisi pegawai

Bank Syariah Mandiri terdiri dari 14 berpendidikan

S-2, 332 berpendidikan S-1,87 berpendidikan

D-3,111berpendidikan SLTA dan 5 berpendidikan SLTP.

2. Pendidikan dan Pelatihan

Pendidikan dan pelatihan merupakan syarat mutlak

yang harus  d i laksanakan da lam rangka

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman

operasi perbankan berdasarkan prinsip syariah dan

profesionalisme pegawai.

Upaya untuk meningkatkan produktifitas karyawan yang

merupakan asset terpenting perusahaan tercermin dari besarnya

perhatian Bank Syariah Mandiri yang menempatkan program

pelatihan dan pendidikan sebagai prioritas utama guna

mendukung operasional Bank yang terus berubah dan

berkembang. Pendidikan telah dirancang sedemikian rupa

sehingga dapat membekali para karyawan akan kebutuhan

dibidang technical skills dan human relation skill yang telah

disesuaikan dengan tugas/pekerjaan sehari-hari untuk

meningkatkan kemampuan bersaing dan mengantisipasi

perkembangan bisnis perbankan.

Selain itu dalam rangka meneguhkan kesyariahan dan meningkatkan

etos kerja, Bank Syariah Mandiri juga melakukan Spiritual

Manajemen Training dan Etos Kerja (SAMTEK) dibawah asuhan

KH Toto Tasmara, MBA. dan pengajian rutin mingguan setiap hari

Rabu.

Pendidikan dan pelatihan serta pengembangan pegawai yang

telah/sedang dilakukan tahun 2000 terdiri dari:

B. Human Resources

1. Human Resources In Figures

As of the end of 2000 there were 549 people  consisting of

employees at  the Head Office and Branch Offices. The employment

composition as of the end of December 2000 consist of 224

Officers and 325 non-Officers with

employment posting of 258 at the

Head Office and 291 at the Branch

Offices.

Based on education levels, the

employees of Bank Syariah Mandiri

consist of 14 Master’s  education,

332  Degree Education, 87 Diploma-

3 education, 111 High-School

Education and 5 Intermediate School

education.

2. Education and Training

The education and training are absolute requirements which must

be met to improve the knowledge and understanding about the

banking operation based on the sharia  principle and professionalism

of employees.

The efforts to improve the productivity of employees which is the

most important asset of the company are reflected in the attention

of Bank Syariah Mandiri which places the training and education

program as the top priority in order to support the operation of

the bank, which keeps changing and developing. The education

has been designed in such a way that it can provide employees

with technical and human relations skills which have been adjusted

to daily duties/work in order to improve the competitiveness and

to anticipate the development of banking business.

In addition, in bid to solidify the sharia compliance and work ethics,

Bank Syariah Mandiri  has conducted Spiritual Management Training

and Work Ethics (SAMTEK) under guidance of KH Toto Tasmara,

MBA and weekly Quran recital every Wednesday.

Education and training as well as employee development which

have and to be carried out in 2000 consist of :

yaitu  Direktur Bidang Pengelolaan Dana dan Risiko, Direktur Bidang

Pemasaran, Direktur Bidang Operasi dan Bidang Kepatuhan.

Dalam Struktur Organisasi ini terdapat 12 Divisi, 3 Unit Kerja Staf

Khusus Direksi, dan 15 Kantor Cabang dan Cabang Pembantu.

Sebagai bank syariah maka  pada struktur organisasinya terdapat

Dewan Pengawas Syariah  yang bertugas mengarahkan, memeriksa

dan mengawasi kegiatan bank guna menjamin bahwa bank telah

beroperasi sesuai dengan aturan dan prinsip-prinsip syariah Islam.

Directors of Divisions, namely the Director of Division for Funds

and Risks Management, Director of Division for Marketing, Director

of Division for Operation and Compliance Division.

In this Organizational Structure there are 12 Divisions, 3 Work

Units of the Special Staffs of the Board of Directors and 15 Branch

Offices and Auxiliary Offices.

As a Sharia  bank, the organizational structure has Sharia  Supervisory

Board which functions to direct, examine and control activities of

the bank to guarantee that the bank has operated in accordance

with the principles of Sharia Islam.

a. In House Training :

1. Sharia Banking Basic Education (PDPS)

2. Spiritual Management and Work Ethics Training

 (SAMTEK)

3. Service Excellence Training

4. Service Excellence & Table Manner Training

5. Managing for Results Training

6. Good Corporate Governance, Risk Management &

Compliance Training

7. Credit Risk Management & Philosophy Training

8. Cost Analysis Training

9. PNM Sharia Mutual Fund Transaction Training

10. Danareksa Mutual Fund Training

11. Danareksa Mutual Fund Training

12. Citra Sari Makmur  (CSM) Satellite Communication System

& Network Services

13. Passbook Printer Practical Training

14. General Bank Montly Report Training

b. Seminar/Workshop, Symposium and Dialogue
1. Discussion on Director Compliance in bid to materialize

Good Corporate Governance in the Banking Sector

2. Seminar  on Customer Protect ion, Impacts and

Implications on Banking

3. Advance Leadership

4. Treasury Audit

5. National Dialogue on Understanding New Law on Freedom

6. International Conference On the Future Role of Consultants

and Islamic Finacial Services in

the Economic Dev. Of Islamic Countries

7. Workshop for Compliance Directors

8. Seminar  on Government Policy on Occupational Relations

9. Seminar on Organizational Culture

10. Seminar on Industrial Relations Management

11. Seminar on Corporate Alms

12. Taxation Strategy for Tax Assesment

13. Seminar on  Performace Management

14. Workshop on  Implemention of Customer Protection

in Banking

15. Seminar on  E-Commerce and Mechanism of Problem

Settlement through Arbitrage

16. Worksho on  “Clean and Good Corporate Governance

 in Banking

17. Seminar on Information Security Management System

18. Roles of Internal Audit in Resolving Bank Fraud Cases

19. Seminar on Human Resource Strategy

20. Management Change

21. Workshop  on  Intensve Creat ive Thinking and

Communication Skill for Secretary

22. Seminar on Fundamentals of Finacial Planning

23. National Seminar on Corporate Document Law
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VII. PENGAWASAN INTERN

a.  Audit Intern

Divisi Pengawasan Intern (DPI) adalah unit kerja yang dibentuk

dengan fungsi utamanya sebagai Satuan Kerja Audit Intern (SKAI)

yang independen, sebagaimana diatur didalam Standar Pelaksanaan

Fungsi Audit Intern Bank Umum (SPFAIB) oleh Bank Indonesia. DPI

merupakan salah satu bagian dari serangkaian suatu sistem

pengendalian intern BSM (terdiri dari : perencanaan, organisasi,

kebijakan, prosedur, personalia, pencatatan, dan pengawasan)

dimana DPI berkewajiban mengelola pengendalian intern Bank

dari aspek pengawasan yang secara khusus adalah pengawasan

internnya.

VII. INTERNAL CONTROL

a. Internal Audit

The Internal Audit Division (DPI) is a working unit set up by

PT Bank Syariah Mandiri (BSM) with the primary function as the

working unit of Internal Audit (SKAI) which is independent, as

stipulated in the standard for Performance of General Bank Internal

Audit Function (SPFAIB) by Bank Indonesia. DPI is a part of a series

of a BSM internal control system (comprising: planning, organization,

policy, procedure, personnel, recording and supervision) in which

DPI is obligated to manage the Bank internal control from the

special aspect of control is the internal audit.

24. On Site Permanent Supervisory Presence

25. Lokakarya Fidusia

26. Training Need Analisys

27. Seminar restrukturisasi Sistem Perbankan & Pengadilan

tata Niaga

28. Seminar Exposure hasil Penelitian Potensi, Preferensi dan

Perilaku masyarakat terhadap bank Syariah

29. Penilaian Saham dalam rangka Divestasi dan Privatisasi

30. Undangan Temu Usaha Agri Business Club

31. Workshop The Balance Scorecard

32. Seminar Risk base dan Audit Forensic.

3.  Kebijakan  Sumberdaya Insani

Kebijakan dalam pengelolaan  Sumberdaya Insani difokuskan

kepada upaya mendidik,  membina dan mengembangkan pegawai

sehingga menjadi pegawai bank syariah yang terpercaya dan

profesional yang didasari akhlaqul karimah dengan cara

menerapkan budaya perusahaan yang disingkat dengan SIFAT

(Siddiq, Istiqomah, Fathonah,

Amanah dan Tabligh),

sehingga dapat mendukung

dan menjadikan PT. Bank

Syariah Mandiri sebagai bank

yang terpercaya baik

ditingkat nasional maupun

internasional.

Kebi jakan rekruitmen

pegawai dilakukan bersinergi

dengan Bank Mandiri yaitu

program seleksi pegawai yang berasal dari legacy bank (BBD,

BDN, Bank Exim, BSB dan Bapindo) serta  dari luar  melalui tahap

seleksi yang ketat  dengan memperhatikan aspek syariah dan

aspek profesionalisme sehingga diperoleh pegawai yang

berkualitas, handal dan berakhlak mulia.

3. Policy on Human Resources

The policies in management of human resources are focused on

the efforts to educate, promote and develop employees in order

to become the most reliable and professional employees of Syariah

Bank based on akhlaqul karimah by the applying company’s culture

abbreviated into SIFAT (Siddiq, Istiqamah, Fathanah, Amanah and

Tabligh), so that they can

support and make PT Bank

Syariah Mandiri as a reliable

bank at the national and

international levels.

Employees are recruited by

having synergy with Bank

Mandiri, namely the program

for employees from ex legacy

bank (BBD, BDN, BankExim,

BSB and Bapindo) as well as

from outside through strict selection stages by taking into account

the aspect of syariah and the aspect of professionalism in order

to obtain quality, reliable employees and employees who have

noble characteristics.

b.  Organisasi DPI

DPI memiliki bagian Audit Umum yang bertugas mengaudit bidang

operasi, pembiayaan dan sarana penunjang, sedangkan bagian

Audit Khusus mengaudit teknologi sistem informasi (TSI), investigasi

kasus dan aspek syariah bank. Bagian Administrasi & Sisdur DPI

lebih banyak bertugas mengelola sarana kerja mengaudit antara

lain pedoman dan manual kerja, rekrutmen dan pelatihan auditor

maupun logistik. Dalam menjalankan tugasnya, Kepala DPI

bertanggung jawab langsung kepada Presiden Direktur dan

bersinergi dengan Direktur Kepatuhan BSM serta dapat

berkomunikasi langsung dengan Dewan Komisaris. Untuk kejelasan

atas wewenang dan independensi dari DPI, telah pula dibuat

Internal Audit Charter, BSM dan Kebijakan Pengawasan Intern

Bank (KPIB).

c.  Kegiatan Audit

Dengan semakin berkembangnya BSM maka semakin bertambah

pula kegiatan audit DPI. Pada periode 1 Januari s/d 31 Desember

2000, DPI telah melakukan audit rutin terhadap 7 Cabang (yaitu

Jakarta-Hasanudin, Jakarta-Warung Buncit, Jakarta-Mayestik,

Jakarta-Pondok Indah, Jakarta-Kalimalang, Surabaya dan Bandung)

dan 5 Divisi di Kantor Pusat (Legal dan Logistik - DLL, Operasi dan

Akuntansi - DOA, Pemasaran Menengah dan Ritel - DPM,

Manajemen Risiko – DMR dan Pengelolaan Dana - DPD). Juga telah

dilaksanakan audit khusus terhadap 8 unit kerja (Corporate

Secretrary, Sumberdaya Insani - DSI, Menengah Ritel - DPM,

Manajemen Resiko - DMR, Teknologi Informasi - DTI, Legal dan

Logistik – DLL dan Cabang Jakarta-Hasanudin).

Dengan adanya auditor eksternal yang mengaudit BSM maka DPI

bertindak sebagai “counterpart”. Dalam hal ini DPI berkoordinasi

dengan Satuan Kerja Audit Intern – PT. Bank Mandiri (Persero),

Bank Indonesia dan penyediaan data audit untuk Badan Pemeriksa

Keuangan (BEPEKA). Pelaksanaan atas aktivitas DPI secara berkala

dilaporkan ke Bank Indonesia (semesteran) dan Dewan Komisaris

(triwulanan).

Laporan perkembangan rencana dan realisasi kerja DPI disampaikan

rutin kepada Presiden Direktur, sedangkan atas hasil audit (LHA

rutin, parsial atau khusus) dilaporkan oleh Tim Audit setelah selesai

pelaksanaan audit di lapangan dan atas setiap resume LHA yang

disampaikan kepada Presiden Direktur dibuatkan tembusannya

kepada Direktur Kepatuhan.

d.  Rencana Audit 2001

Dengan adanya rencana pertambahan jumlah cabang diluar kota

dan reorganisasi unit Bisnis, maka aktivitas audit akan dilakukan

untuk semua unit kerja baik di Kantor Pusat maupun di cabang.

Adapun dalam pelaksanaannya, sangat penting  bagi DPI untuk

memenuhi kebutuhan  tenaga auditor profesional yang dapat

menjalankan tugasnya baik dalam segi kuantitas maupun

kualitasnya. Oleh karena itu diperlukan program pengembangan

auditor secara berkesinambungan dengan penekanan pada ketaatan

kinerja terhadap ketentuan yang berlaku, efisiensi dan efektifitas

serta aspek manajemennya.

b. Organization of Internal Audit Division (DPI)

DPI has the General Audit section which functions to audit the

operation, financing and supporting facilities, while the special

Audit section audits the technology of information system (TSI),

investigates cases and aspects of bank syariah. The DPI

Administration & Sisdur section functions to further manage the

auditing working facilities, among others work guidelines and

manual, recruitment and training of auditors and logistics. In

performing duties, the Head of DPI is directly responsible to the

President Director and establishes synergy with the Director of

Compliance of BSM and can directly communicate with the Board

of Commissioners. For clarifications on the authority and

independency of DPI, Internal Audit Charter, BSM and Bank internal

control policy, have been prepared (KPIB).

c. Audit Activities

Since the activities of BSM develop, the audit activities of DPI also

develop. During the period of January 1 up to December 31, 2000,

DPI conducted routine audits on 7 Branch offices, namely Jakarta-

Hasanudin, Jakarta-Warung Buncit, Jakarta-Mayestik, Jakarta-

Pondok Indah, Jakarta-Kalimalang, Surabaya and Bandung and 5

Divisions in the Head Office (Legal and Logistics -DLL, Operation

and Accountancy-DOA, Marketing for Medium and Retail-bussiness

DPM, Risk Management -DMR and Funds Management -DPD).

Special audits were also conducted on 8 working units (Corporate

Secretary, Human Resources-DSI; Marketing for Medium and Retail

bussiness-DPM, Risk Management-DMR, Information Technology-

DTI, Legal and Logistics-DLL and Jakarta-Hasanudin Branch Office).

With the existence of external auditor who audits BSM, DPI acts

as "counterpart". In this case, DPI coordinates with the Internal

Audit working unit-PT Bank Mandiri (Persero), Bank Indonesia and

supply of audit data for the Agency for Financial Auditors (BAPEKA).

The performance of DPI activities is periodically reported to Bank

Indonesia (semesterly) and Board of Commissioners (quarterly).

The report on the development of the plan and work realization

of DPI is routinely submitted to the President Director, while the

outcome of audit (Routine LHA, partial or special) is reported by

the Audit Team upon completion of the field audit and each LHA

resume is submitted to the President Director with a copy sent to

the Director of Compliance.

d. Plan for Audit In 2001

With the existence of the plan to increase the number of branch

offices out of town and reorganization of business Unit, audits

will be conducted in all working units both in the Head Office

and Branch Offices. This performance is very important for DPI

to meet the need for professional auditors who can perform their

duties properly both from the aspects of quantity and quality.

Therefore, it is necessary to have a program for sustainably

developing auditors with the emphasis on the performance

compliance on the existing provisions, efficiency and effectiveness,

as well as the management aspect.

24. On Site Permanent Supervisory Presence

25. Fiducia Workshop

26. Need Analisys Training

27. Seminar  on Bank Restructuring and Civil Court System

28. Seminar on Exposure of Study Reports on Potentials,

Preference and Behavior the general public towards sharia

banks.

29. Shares Evaluation for Divestment and Privatization

30. Agri Business Club Discussion

31. Workshop on The Balance Scorecard

32. Seminar on Risk base and  Audit Forensic.
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VIII. IMPORTANT EVENTS

Through the Annual General Meeting of Shareholders , in

accordance with the Deed of Minutes of Annual RUPS No. 3 dated

October 26, 2000, drawn up by Anasrul Jambi, S.H., Public Notary

in Jakarta, all shareholders agreed to the proposal on addition of

one member of Board of Directors.

As a follow-up to that decision, all shareholders agreed

and appointed Akmal Aziz as a member of the Board of Directors

through the extraordinary General Meeting of Shareholders on

January 19, 2001. As a consequence of the addition, the Board

of Directors stipulated the division of duty of the Board of Directors

through the Information Circular No. 3/001/Inf dated February 13,

2001. The addition of Board members represents a commitment

to improvement in performance in line with the corporate business

growth.

IX.  CONCLUSION

In such an economic situation within recovery process and

increasingly competitive banking environment, some of the banks

operational in 2000 still suffer negative spread, driving them to

join in the recapitalization program.

Thanks God, in the midst of such a situation, BSM could grow

and develop by earning company’s profit totaling Rp. 15.3 billion

and obtained the status of being FINANCIALLY SOUND  under the

central bank (Bank Indonesia) indicators.

The performance is part of the success to achieve the long term

goal as reflected in the vision and mission which are elaborated

in the company’s work Plan and Budget.

The existing data and picture show that the achievement is not

only on the aspect of profit (single bottom line), but also social

responsibility and sustainable growth (triple bottom line).

This success is expected to serve as the basis for further encouraging

business, safeguarding and promoting performance in 2001. It is

the joint responsibility to always increase the contributions of all

human resources to give the best value for the shareholders,

improving the quality of facilities, infrastructures of technology

and improving the quality of risk management, so that it will assist

with the implementation of good corporate governance and good

corporate citizenship. Insya Allah.

May God always give the way and facilities to develop Bank Syariah

Mandiri into the most reliable Syariah bank which is the choice of

business partnesr, so that it always earns profits in its operation.

VIII.  KEJADIAN-KEJADIAN PENTING

Melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Tahunan, sesuai

Akta Berita Acara RUPS Tahunan No.3, tanggal 26 Oktober 2000,

dibuat oleh Anasrul Jambi, SH, Notaris di Jakarta, para Pemegang

Saham telah menyetujui usulan penambahan satu orang anggota

Direksi.

Sebagai tindak lanjut keputusan tersebut, para pemegang Saham

telah menyetujui dan mengangkat Sdr. Akmal Aziz menjadi anggota

Direksi, melalui Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa, tanggal

19 Januari 2001. Sebagai konsekuensi penambahan anggota Direksi,

maka Dewan Direksi menetapkan pembagian tugas Direksi melalui

Surat Edaran Informasi No. 3/001/Inf, tanggal 13 Februari 2001.

Penambahan anggota Direksi ini merupakan bagian dari komitmen

untuk meningkatkan kinerja sejalan dengan pertumbuhan usaha

perseroan.

IX. PENUTUP

Dalam situasi lingkungan ekonomi yang masih belum pulih dan

semakin meningkatnya persaingan dalam dunia perbankan,

sebagian dari bank-bank  yang beroperasi tahun 2000 masih

mengalami negative spread sehingga harus mengikuti program

rekapitalisasi.

Syukur alhamdulillah, di tengah situasi tersebut,  BSM mampu

tumbuh dan berkembang meraih prestasi yang menggembirakan

dengan pencapaian laba perseroan sebesar Rp 15,3 milyar dan

memperoleh predikat SEHAT sesuai ketentuan dan penilaian Bank

Indonesia.

Prestasi tersebut merupakan peletakan dasar yang penting dalam

rangkaian perjalanan jangka panjang sebagaimana tercermin dalam

visi,  misi, perusahaan.

Pencapaian kinerja tahun 2000  bukan hanya   pada aspek financial

(single bottom line), melainkan  juga terhadap tanggung jawab sosial

dengan kepedulian dalam pengembangan ekonomi skala

kecil/menengah yang diharapkan menjadi soko guru perekonomian

nasional yang menjadi dasar penting dalam membangun kestabilan

sosial dan politik dengan tetap memperhatikan pertumbuhan yang

berkelanjutan (triple bottom line).

Kinerja adalah  menjadi tanggung jawab seluruh jajaran Bank

Syariah Mandiri untuk senantiasa memberikan kontribusi terbaik

kepada stakeholder-nya dalam bingkai good corporate governance

dan manajemen resiko yang kokoh bernuansa syariah.

Semoga Allah SWT senantiasa memberikan jalan dan kemudahan

dalam mewujudkan Bank Syariah Mandiri Menjadi Bank Syariah

Terpercaya Pilihan Mitra Usaha. Amin.

Jakarta, 15 Mei 2001 / Jakarta, May 15, 2001

PT. Bank Syariah Mandiri

DIREKSI
THE BOARD OF DIRECTORS

DEWAN KOMISARIS
THE BOARD OF COMMISSIONER

Nana M. Somantri
Direktur / Director

Akmal Aziz
Direktur / Director

Ismi Kushartanto
Direktur / Director

Yuslam Fauzi
Direktur / Director

Binhadi
President Komisaris / President Commissioner

DR. Katjep K. Abdoelkadir
Komisaris / Commissioner

Nurdin Hasibuan
President Direktur / President Director

Laporan Tahunan ini ditandatangani oleh seluruh anggota Direksi dan Komisaris
PT Bank Syariah Mandiri.

This Annual Report has been approved by the members of the Board of Directors and
the Board of Commissioners of PT Bank Syariah Mandiri.
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Laporan Auditor Independen

Laporan No. 35434S

Direksi dan Komisaris

PT Bank Syariah Mandiri

Kami telah mengaudit neraca dan laporan komitmen dan kontinjensi PT Bank Syariah Mandiri (selanjutnya disebut Bank) tanggal

31 Desember 2000, serta laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal

tersebut.  Laporan keuangan adalah tanggung jawab manajemen Bank.  Tanggung jawab kami terletak pada pernyataan pendapat

atas laporan keuangan berdasarkan audit kami.  Laporan keuangan Bank untuk dua bulan yang berakhir tanggal 31 Desember 1999

dan laporan keuangan PT Bank Susila Bakti untuk sepuluh bulan yang berakhir tanggal 31 Oktober 1999 yang disajikan untuk tujuan

perbandingan diaudit oleh auditor independen lain yang dalam laporannya tertanggal 27 Maret 2000 menyatakan pendapat wajar

tanpa pengecualian atas laporan keuangan tersebut.

Kami melaksanakan audit berdasarkan standar auditing yang ditetapkan Ikatan Akuntan Indonesia.  Standar tersebut mengharuskan

kami merencanakan dan melaksanakan audit agar kami memperoleh keyakinan memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah

saji material.  Suatu audit meliputi pemeriksaan, atas dasar pengujian, bukti-bukti yang mendukung jumlah-jumlah dan pengungkapan

dalam laporan keuangan.  Audit juga meliputi penilaian atas prinsip akuntansi yang digunakan dan estimasi signifikan yang dibuat

oleh manajemen, serta penilaian terhadap penyajian laporan keuangan serta keseluruhan.  Kami yakin bahwa audit kami memberikan

dasar memadai untuk menyatakan pendapat.

Menurut pendapat kami, laporan keuangan untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2000 menyajikan secara wajar, dalam

semua hal yang material, posisi keuangan dan komitmen dan kontinjensi PT Bank Syariah Mandiri tanggal 31 Desember 2000 serta

hasil usaha, perubahan ekuitas dan arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut sesuai dengan prinsip akuntansi yang

berlaku umum di Indonesia.

Seperti dijelaskan pada Catatan 30 atas laporan keuangan, memburuknya kondisi ekonomi di Indonesia yang ditandai dengan gejolak

nilai tukar mata uang asing dan tingkat bunga,langkanya likuiditas serta krisis kepercayaan masyarakat terhadap sistem perbankan

nasional telah berdampak signifikan terhadap sektor perbankan.  Kondisi ekonomi yang memburuk ini juga mengakibatkan turunnya

harga saham di bursa efek di Indonesia, ketatnya penyediaan kredit dan menurunnya kegiatan ekonomi.  Disamping itu, terjadinya

likuidasi beberapa bank di Indonesia telah memberikan dampak negatif bagi kepercayaan masyarakat terhadap sistem perbankan

sehingga menambah tekanan pada likuiditas dan kelangsungan hidup sektor perbankan.  Kondisi ekonomi ini menyebabkan

ketidakpastian atas kemampuan nasabah Bank untuk memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo sehingga meningkatkan risiko

bawaan pada portofolio aktiva produktif yang dimiliki Bank.  Walaupun sejak pertengahan tahun 1999 terjadi peningkatan yang positif

terhadap beberapa indikator ekonomi seperti tingkat inflasi menurun, suku bunga menurun, kegiatan ekonomi meningkat dan likuiditas

membaik, namun nilai tukar mata uang Rupiah tetap bergejolak terhadap mata uang asing.  Laporan keuangan Bank untuk tahun

yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2000 telah mencakup dampak memburuknya kondisi ekonomi sepanjang hal itu dapat

ditentukan dan diperkirakan besarnya.  Pemulihan kondisi ekonomi tersebut tergantung pada kebijakan moneter dan fiskal yang

sedang dan akan diambil oleh Pemerintah untuk menyehatkan ekonomi, suatu tindakan yang berada di luar kendali Bank.  Oleh karena

itu, tidaklah mungkin untuk menentukan dampak masa depan kondisi ekonomi terhadap penghasilan dan realisasi aktiva produktif

Bank termasuk mengalirnya dana nasabah, kreditur dan pemegang saham ke dan dari Bank.

Prasetio, Utomo & Co

NIU-KAP 98.2.0024

Drs. Mas Sutoyo

NIAP 98.1.0066
23 Februari 2001

Financial Statements And Independent Auditors’ Report

Report No. 35434S

The Stockholders, Boards of Commissioners and Directors

PT Bank Syariah Mandiri

We have audited the balance sheets and statements of commitments and contingencies of PT Bank Syariah Mandiri (the Bank) as of

December 31, 2000, and the related statements of income, changes in stockholders’ equity and cash flows for the years then ended.

These financial statements are the responsibility of the Bank’s management. Our responsibility is to express an opinion on these financial

statements based on our audits. The Bank’s financial statements for the two months ended December 31, 1999 and the financial

statements of PT Bank Susila Bakti for the ten months ended October 31, 1999, which are presented for comparison purposes, were

audited by other auditors, whose report dated March 27, 2000, expressed an unqualified opinion on those statements.

We conducted our audits in accordance with auditing standards established by the Indonesian Institute of Accountants. Those standards

require that we plan and perform the audit to obtain reasonable assurance about whether the financial statements are free of material

misstatement. An audit includes examining, on a test basis, evidence supporting the amounts and disclosures in the financial statements.

An audit also includes assessing the accounting principles used and significant estimates made by management, as well as evaluating

the overall financial statement presentation. We believe that our audits provide a reasonable basis for our opinion.

In our opinion, the financial statements referred to above present fairly, in all material respects, the financial position, commitments

and contingencies of the Bank as of December 31, 2000, and the results of its operations, changes in stockholders’ equity and its

cash flows for the year then ended in conformity with generally accepted accounting principles in Indonesia.

As discussed in Note 30 to the financial statements, the economic downturn in Indonesia which has been characterized by volatile

exchange and interest rates, tight liquidity, and lack of public confidence in the country’s banking system, has significantly affected

the banking sector. These economic conditions also caused the decline of stock prices in the Indonesian stock exchanges, tightening

of available credit and reduced economic activity. In addition, the liquidation of several banks in Indonesia caused the deterioration

of public confidence in the country’s banking system putting more pressure on banks’ liquidity and survival. The economic conditions

have also affected the ability of customers to fulfill their obligations when they mature, thereby significantly increasing inherent risk

on the Bank’s earning assets portfolio.

This Report was Originally Issued in Indonesian Language.

- 1a -

Although several economic indicators slightly improved in the middle of 1999, such as decrease in inflation rate, decrease in interest

rates, increase in economic activities, and liquidity improvement, the Indonesian Rupiah remains volatile to foreign currencies. The

accompanying financial statements include the effects of the economic conditions to the extent they can be determined and estimated.

Resolution of the economic conditions is dependent on the fiscal and monetary measures that will be taken by the Government to

achieve economic recovery, actions which are beyond the Bank’s control. It is not possible to determine the future effects of the

economic conditions on the Bank’s earnings and the realization of its earning assets including the flow of funds to and from debtors,

creditors and shareholders.

Prasetio, Utomo & Co.

License No. 98.2.0024

Drs. Mas Sutoyo

License No. 98.1.0066
February 23, 2001
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Bagan Organisasi PT. Bank Syariah Mandiri *)
Organizational Chart of PT. Bank Syariah Mandiri

*) Organisasi sampai dengan RUPS Juni 2001
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Kepala Divisi
dan Staf Khusus Direksi

Division Head
and The Board of Directors’ Special Staff

AMRAN NASUTION Pembiayaan Ritel & UKM
Medium Scale and Retail Financing

ATMAN POERWOKOESOEMO Perencanaan dan Pengembangan
Planning and Development

DIDIK SUWANDI Pengembangan Produk
Product Development

DJOKO S. OETOMO Manajemen Resiko
Risk Management

HARWANTO Legal dan Logistik
Legal and Logistic

LILIES KURNIASIH Pembiayaan Korporasi
Corporate Financing

PRIYO PRAKOSO Pengawasan Intern
Internal Supervision

PRIYONO Sumber Daya Insani
Human Resources

RAHAYU WIBOWO Operasi dan Akuntansi
Operation and Accounting

SYAFRIZAL Teknologi Informasi
Technology and Information

TUTUY GUNTARA Treasury & Dana
Treasury & Fund Management

U. SAEFUDIN NOER  Sekretariat Perusahaan
Corporate Secretariate

Nama/Name Divisi/Division

Kepala Divisi - Division Head

ARI GUNAWAN Pengembangan Cabang

Branch Development

EDISON SIBARANI Penyelesaian & Restrukturisasi kredit

Credit Restructuring & Settlement

PURWOTO Kepatuhan

Compliance

Nama/Name Unit Kerja/Team

Staf Khusus Direksi - Board of Directors’ Special Staff

Aceh RASYIDIN

Medan CHAIDIR HARUN

Jakarta

-  Thamrin / Thamrin DEFRINIWATI

-  Hasanudin / Hasanudin PRANA TANJUDIN

-  Pondok Indah / Pondok Indah ANDRY PURNAMA JOHAN

-  Mayestik / Mayestik SYAFRINI NASUTION

-  Warung Buncit / Warung Buncit IWAN SAMADI

Bekasi-Cabang Kalimalang / Kalimalang RUSTANTI RAHMI

Tangerang YOGI NUGRAHA PERYOGA

Bandung M. IRFANDI

Bogor JUNAEDI TAHER

Pekalongan RATNA SETIAWATI

Solo A. ISKANDAR ZULKARNAEN

Surabaya HELMINTO Z.M.

Pamekasan SURJADI

Banjarmasin DADANG HERNAWAN

Cabang
Branches

Pimpinan Cabang
Branch Manager

Pimpinan Cabang - Branch Manager
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Alamat Kantor Pusat dan Kantor Cabang

Address of Head and Branch Offices

Gedung Bank Syariah Mandiri
Jl. MH Thamrin No. 5, Jakarta 10340
Phone : (021) 230 0509 (Hunting)
Fax. : (021) 230 3747

Kantor Cabang / Branch Offices :

Kantor Pusat / Head Office :

JAKARTA
Thamrin
Jl. MH Thamrin No 5, Jakarta 10340
Phone : (021) 230 0509 ext. 3102 - 3106
Fax. : (021) 3983 2939

Bekasi - Kalimalang
Plaza Duta Permai Blok B II No. 23
Jl. Raya Kalimalang, Bekasi 17145
Phone : (021) 884 2886, 884 2355
Fax. : (021) 884 2335, 885 6406

Pondok Indah
Komplek Ruko Pondok Indah
Kav.11 Blok UA
Jl. Taman Duta I Sektor II, Jakarta 12310
Phone : (021) 766 2028–31, 7581 8081
Fax. : (021) 766 2028

Mayestik
Jl. Kyai Maja No. 6, Kebayoran Baru,
Jakarta 12130
Phone : (021) 720 2451, 720 2728, 720 2509, 739 4952
Fax. : (021) 722 0822

Hasanudin
Jl. S. Hasanudin No. 57, Jakarta 12160
Phone : (021) 270 1505, 270 1515 (Hunting)
Fax. : (021) 722 0362

Warung Buncit
Gedung Fortune, Lantai Dasar
Jl. Mampang Prapatan No. 96,
Jakarta 12790
Phone : (021) 798 9007–9
Fax. : (021) 798 9006

BANDUNG
Jl. Ir. H. Juanda No. 74, Bandung 40132
Phone : (022) 251 5074-75 (Hunting)
Fax. : (022) 251 5073

MEDAN
Jl. Palang Merah No 26 F, Medan 20111
Phone : (061) 415 1466, 415 3866
Fax. : (061) 415 1867

PEKALONGAN
Jl. Merdeka No. 5 Pekalongan
Phone : (0285) 434911-12
Fax. : (0285) 434893-94

PAMEKASAN
Jl. Jokotole No. 26 Pamekasan
Phone : (0324) 331223 - 25
Fax. : (0324) 331218

SURABAYA
Jl. Raya Darmo No. 17, Surabaya 60265
Phone : (031) 567 4848, 567 9842, 567 7062 Fax. (031) 567 9841

BANDA ACEH
Jl. Diponegoro No 6, Banda Aceh 23242
Phone : (0651) 22010, 26166, 21750
Fax. : (0651) 33945

SOLO
Jl. Slamet Riyadi 332, Solo
Phone : (0271) 742086, 712995
Fax. : (0271)  742115

MAKASSAR
Jl. HOS Cokroaminoto No. 11,
Makassar - 90111
Phone : (0411) 313151, 313192, 310746, 310197
Fax. :(0411)  313037

BANJARMASIN
Jl. Lambung Mangkurat No. 16,
Banjarmasin – Kalimantan Selatan
Phone : (0511) 366408-9, 366425/27
Fax. : (0511)  366426

BOGOR
Jl. Pajajaran No. 35,  Bogor
Phone : (0251) 350562 - 65
Fax. : (0251) 350 565

TANGERANG
Jl. Merdeka No. 308, Tangerang
Phone : (021) 558 0807, 558 0754
Fax. : (021) 558  0807

CILEGON
Jl. Sultan Ageng Tirtayasa No. 8 (d/h Jl. Raya Merak) Banten
Phone : (0254) 399444 (hunting)
Fax. : (0254) 392172

BEKASI
Komplek Pertokoan Kalimalang Commercial Centre
Blok A5 No. 6-7, Jl. A. Yani, Bekasi 17145
Phone : (021) 885 3990, 885 3991, 885 6368
Fax. : (021) 885 6406

PALEMBANG
Jl. Jend. Sudirman No. 80
Phone : (0711) 367868
Fax. : (0711) 354184


